
 

 

 

 

GUBERNUR JAWA TIMUR  

 

PERATURAN GUBERNUR JAWA TIMUR  

NOMOR 60 TAHUN 2019 

TENTANG 

PERUBAHAN KEDUA ATAS 

PERATURAN GUBERNUR JAWA TIMUR  

NOMOR 14 TAHUN 2018 TENTANG ANALISIS STANDAR BELANJA  

PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA TIMUR 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

GUBERNUR JAWA TIMUR, 

 

Menimbang : bahwa dalam rangka tertib adminstrasi pengelolaaan 

keuangan daerah dan adanya tambahan jenis-jenis Analisis 

Standar Belanja, perlu menetapkan Peraturan Gubernur 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Gubernur Jawa 

Timur Nomor 14 Tahun 2018 tentang Analisis Standar Belanja 

Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur; 

  

Mengingat   :   1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Propinsi Djawa Timur (Himpunan Peraturan 

Peraturan Negara Tahun 1950) sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1950 tentang 

Perubahan Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1950 

(Himpunan Peraturan Peraturan Negara Tahun 1950);  

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4282); 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

 

 

 

4. Undang-Undang 
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4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun   2014   Nomor   244, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

6. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Daerah; 

8. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun 

2007 tentang  Pengelolaan Keuangan Daerah Provinsi 

Jawa Timur  (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2007 Nomor 1 Seri E); 

9. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 14 Tahun 2018 

tentang Analisis Standar Belanja Pemerintah Daerah 

Provinsi Jawa Timur sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 133 Tahun 2018 

tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Jawa Timur 

Nomor 14 Tahun  2018 tentang Analisis Standar Belanja 

Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur; 

 

MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan  : PERATURAN GUBERNUR TENTANG PERUBAHAN KEDUA 

ATAS PERATURAN GUBERNUR JAWA TIMUR NOMOR 14 

TAHUN 2018 TENTANG ANALISIS STANDAR BELANJA 

PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA TIMUR. 

 

Pasal I 
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Pasal I 

 

Ketentuan Pasal 11 ayat (2) Peraturan Gubernur Jawa Timur 

Nomor 14 Tahun 2018 tentang Analisis Standar Belanja 

Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur diubah, sehingga 

Pasal 11 berbunyi sebagai berikut : 

 

Pasal 11 

 

(1) Setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh Perangkat 

Daerah mengacu pada ASB. 

(2) ASB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari: 

a. ASB-001 Administrasi Perencanaan Konstruksi 

Bangunan Gedung Negara; 

b. ASB-002 Administrasi Pengadaan Konstruksi 

Bangunan Gedung Negara; 

c. ASB-003 Administrasi Pemeliharaan Bangunan 

Gedung Negara; 

d. ASB-004 Administrasi Rehab Bangunan Gedung 

Negara; 

e. ASB-005 Administrasi Pengadaan Non-Konstruksi; 

f. ASB-006 Administrasi Pemeliharaan Non-

Konstruksi; 

g. ASB-007 Administrasi Pengadaan Bahan Material; 

h. ASB-008 Sosialisasi/Penyuluhan/Diseminasi; 

i. ASB-009 Focus Group Discussion (FGD); 

j. ASB-010 Seminar / Lokakarya / Workshop / 

Sarasehan; 

k. ASB-011 Monitoring Evaluasi di Luar Kantor; 

l. ASB-012 Pelatihan Pegawai; 

m. ASB-013 Pelatihan Non-Pegawai; 

n. ASB-014 Pembinaan Pegawai; 

o. ASB-015 Pembinaan Non-Pegawai; 

p. ASB-016 Penyelenggaraan Rapat di dalam Kantor; 

q. ASB-017 Penyelenggaraan Rapat di luar Kantor; 

r. ASB-018 Pendataan; 

s. ASB-019 Penyelenggaraan Studi Lapangan; 

t. ASB-020 Penyusunan Buku/Majalah/Bulletin; 

u. ASB-021 Kajian Swakelola oleh Pengguna 

Anggaran; 

v. ASB-022 Administrasi Kajian/Penelitian oleh 

Konsultan; 

 

w. ASB 
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w. ASB-023 Kerjasama/Kemitraan; 

x. ASB-024 Pengawasan/Pengamatan; 

y. ASB-025 Evaluasi Program/Kegiatan; 

z. ASB-026 Seleksi Kategori Perorangan; 

aa. ASB-027 Penyelenggaraan Perlombaan; 

bb. ASB-028 Penyelenggaraan Seleksi Peserta Festival; 

cc. ASB-029 Penyelenggaraan Festival;  

dd. ASB-030 Administrasi Partisipasi Mengikuti 

Pameran (Swakelola);  

ee. ASB-031 Administrasi Partisipasi Mengikuti 

Pameran (Jasa Pihak Ketiga/Event 

Organizer); 

ff. ASB-032 Pemberian Penghargaan;  

gg. ASB-033  Fasilitasi Uji Produk;  

hh. ASB-034  Fasilitasi Standarisasi;  

ii. ASB-035  Fasilitasi Magang;  

jj. ASB-036  Fasilitasi Rapat Tematik;  

kk. ASB-037  Pembinaan Lembaga Masyarakat;. 

ll. ASB-038 Pendampingan; 

mm. ASB-039 Penanganan Masyarakat Bidang Sosial; 

nn. ASB-040 Pendidikan Kemasyarakatan Produktif; 

oo. ASB-041 Penilaian Kelompok Masyarakat/ 

Perorangan 

pp. ASB-042 Administrasi Pemeliharaan Saluran 

Induk/Primer/Sekunder/Tersier 

qq. ASB-043 Bhakti Sosial Oleh Rumah Sakit 

rr. ASB-044 Koordinasi 

ss. ASB-045 Peringatan Hari Internasional/Nasional/ 

Lokal 

tt. ASB-046 Penyelenggaraan Jambore/ Kemah 

uu. ASB-047 Penyelengaaraan Uji Kompetensi Pegawai 

vv. ASB-048 Penyelengaaraan Uji Kompetensi Non-

Pegawai 

ww. ASB-049 Survei Swakelola oleh Pengguna Anggaran 

xx. ASB-050 Administrasi Survei oleh Konsultan 

yy. ASB-051 Penilaian Kinerja Pegawai 

zz. ASB-052 Penilaian Jabatan Fungsional Tertentu 

aaa. ASB-053 Donor Darah 

bbb. ASB-054 Tabur Bunga dan Ziarah Wisata 

ccc. ASB-055 Kerja Bakti 

 

 

ddd. ASB 
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ddd. ASB-056 Penguatan Usaha Melalui Magang 

eee. ASB-057 Penilaian Angka Kredit Guru dan Tenaga 

Kependidikan 

fff. ASB-058 Verifikasi Izin Operasi Lembaga 

Pendidikan 

ggg. ASB-059 Sosialisasi Ke Guru PNS/Non-PNS 

Dengan Uang Saku dan Transport 

hhh. ASB-060 Pemulasaraan Jenazah 

iii. ASB-061 Persiapan Akreditasi Rumah Sakit Dana 

Fungsional 

jjj. ASB-062 Rapat di Hotel Fullboard 

kkk. ASB-063 Rapat di Hotel Halfboard 

lll. ASB-064 Rapat di Hotel Fullday 

mmm. ASB-065 Rapat di Hotel Halfday 

nnn. ASB-066 Persiapan dan Proses Akreditasi Rumah 

Sakit Dana APBD 

ooo. ASB-067 Pembinaan Keluarga Pasien 

ppp. ASB-068 Administrasi Talkshow di Radio 

qqq. ASB-069 Administrasi Talkshow di Televisi 

rrr. ASB-070 Penyusunan Produk Hukum Daerah 

sss. ASB-071 Penyusunan dan Pembahasan Silabi 

Diklat 

ttt. ASB-072 Rapat Kerja Perangkat Daerah dengan 

DPRD Jawa Timur 

uuu. ASB-073 Pendataan Objek Pajak Daerah (UPT PPD) 

vvv. ASB-074 Penyelenggaraan Kesenian Daerah 

(KESDA) Berskala Nasional 

www. ASB-075 Pagelaran Kesenian Paket Acara Khusus 

xxx. ASB-076 Pelaksanaan Ujian Dinas 

yyy. ASB-077 Ujian Kenaikan Pangkat Penyesuaian 

Ijasah (CAT) 

zzz. ASB-078 Uji Kompetensi Pindah Jabatan 

aaaa. ASB-079 Feedback Assesment 

bbbb. ASB-080 Assesment Pengawas 

(3) Perhitungan ASB dan proporsi objek-objek belanja setiap 

kegiatan ASB sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini. 

 

 

 

Pasal II 
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Pasal II 

 

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya 

dalam Berita Daerah Provinsi Jawa Timur. 

 

 

 

Ditetapkan di Surabaya 

pada tanggal   30 September 2019 

 

GUBERNUR JAWA TIMUR 

 

ttd 

 

KHOFIFAH INDAR PARAWANSA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



- 7 - 
 

Diundangkan di Surabaya 

Pada tanggal 30 September 2019 

 

a.n. SEKRETARIS DAERAH 

PROVINSI JAWA TIMUR 

Kepala Biro Hukum 

 

ttd 

 

JEMPIN MARBUN, SH, MH 

Pembina Tingkat I 

NIP. 19640917 199203 1 005 

 

 

 

BERITA DAERAH PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN 2019 

NOMOR 60 SERI E. 



 

 

LAMPIRAN 

PERATURAN GUBERNUR JAWA TIMUR 

NOMOR 60 TAHUN 2019 

TENTANG 

PERUBAHAN KEDUA ATAS 

PERATURAN GUBERNUR JAWA TIMUR 

NOMOR 14 TAHUN 2018 

TENTANG ANALISIS STANDAR BELANJA 

PEMERINTAH DAERAH 

PROVINSI JAWA TIMUR 

 

 

 

 

JENIS-JENIS ASB  

 

 

 

 

1. ASB–001 

ADMINISTRASI PERENCANAAN KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG NEGARA 

 

Deskripsi:  

Administrasi Perencanaan Konstruksi Bangunan Gedung Negara merupakan 

administrasi untuk mendukung kegiatan perencanaan fisik konstruksi berupa 

perencanaan bangunan sederhana, bangunan tidak sederhana, bangunan 

khusus, dan utilitasnya yang diselenggarakan oleh perangkat daerah. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Nilai Perencanaan (X) 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp  0,00 per Kegiatan 

 

A. BANGUNAN SEDERHANA 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,0823  x nilai perencanaan sampai dengan   Rp   250.000.000 

1,0683  x nilai perencanaan 

untuk Rp 250.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 500.000.000 

1,0563  x nilai perencanaan  

untuk Rp 500.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 1.000.000.000 

1,0465  x nilai perencanaan  

untuk Rp 1.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 2.500.000.000 
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1,0390  x nilai perencanaan  

untuk Rp 2.500.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 5.000.000.000 

1,0328  x nilai perencanaan  

untuk Rp 5.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 10.000.000.000 

1,0282  x nilai perencanaan  

untuk Rp 10.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 25.000.000.000 

1,0244  x nilai perencanaan  

untuk Rp 25.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 50.000.000.000 

1,0216  x nilai perencanaan  

untuk Rp 50.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 100.000.000.000 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Perencanaan (X) Pagu Belanja (Y) 

1                       0  <  X  ≤ 250.000.000   Y =  1,0823 X 

2 250.000.000  <  X  ≤ 500.000.000   Y =  1,0683 X 

3 500.000.000  <  X  ≤ 1.000.000.000   Y =  1,0563 X 

4 1.000.000.000  <  X  ≤ 2.500.000.000   Y =  1,0465 X 

5 2.500.000.000  <  X  ≤ 5.000.000.000   Y =  1,0390 X 

6 5.000.000.000  <  X  ≤ 10.000.000.000   Y =  1,0328 X 

7 10.000.000.000  <  X  ≤ 25.000.000.000   Y =  1,0282 X 

8 25.000.000.000  <  X  ≤ 50.000.000.000   Y =  1,0244 X 

9 50.000.000.000  <  X  ≤ 100.000.000.000   Y =  1,0216 X 
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B.   BANGUNAN TIDAK SEDERHANA 

 Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,0900  x nilai perencanaan  

untuk nilai perencanaan sampai dengan   Rp    250.000.000 

1,0755  x nilai perencanaan  

untuk Rp 250.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 500.000.000 

1,0635  x nilai perencanaan  

untuk Rp 500.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 1.000.000.000 

1,0537  x nilai perencanaan  

untuk Rp 1.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 2.500.000.000 

1,0455  x nilai perencanaan  

untuk Rp 2.500.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp  5.000.000.000 

1,0392  x nilai perencanaan  

untuk Rp 5.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 10.000.000.000 

1,0342  x nilai perencanaan  

untuk Rp 10.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 25.000.000.000 

1,0302  x nilai perencanaan  

untuk Rp 25.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 50.000.000.000 

1,0272  x nilai perencanaan  

untuk Rp 50.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp100.000.000.000 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Perencanaan (X) Pagu Belanja (Y) 

1 0  <   X   ≤ 250.000.000   Y =  1,0900 X 

2 250.000.000  <   X   ≤ 500.000.000   Y =  1,0755 X 

3 500.000.000  <   X   ≤  1.000.000.000   Y =  1,0635 X 

4 1.000.000.000  <   X   ≤ 2.500.000.000   Y =  1,0537 X 

5 2.500.000.000  <   X   ≤ 5.000.000.000   Y =  1,0455 X 

6 5.000.000.000  <   X   ≤ 10.000.000.000   Y =  1,0392 X 

7 10.000.000.000  <   X   ≤  25.000.000.000   Y =  1,0342 X 

8 25.000.000.000  <   X   ≤ 50.000.000.000   Y =  1,0302 X 

9 50.000.000.000  <   X   ≤ 100.000.000.000   Y =  1,0272 X 
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C.   BANGUNAN KHUSUS 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,0975  x nilai perencanaan  

untuk nilai perencanaan sampai dengan   Rp   250.000.000 

1,0820  x nilai perencanaan  

untuk Rp 250.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 500.000.000 

1,0689  x nilai perencanaan  

untuk Rp 500.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 1.000.000.000 

1,0585  x nilai perencanaan  

untuk Rp 1.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 2.500.000.000 

1,0500  x nilai perencanaan  

untuk Rp 2.500.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 5.000.000.000 

1,0435  x nilai perencanaan  

untuk Rp 5.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 10.000.000.000 

1,0385  x nilai perencanaan  

untuk Rp 10.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 25.000.000.000 

1,0345  x nilai perencanaan  

untuk Rp 25.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 50.000.000.000 

1,0310  x nilai perencanaan  

untuk Rp 50.000.000.000 < nilai perencanaan ≤ Rp 100.000.000.000 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Perencanaan (X) Pagu Belanja (Y) 

1                       0  <  X  ≤ 250.000.000   Y =  1,0975 X 

2 250.000.000  <  X  ≤ 500.000.000   Y =  1,0820 X 

3 500.000.000  <  X  ≤ 1.000.000.000   Y =  1,0689 X 

4 1.000.000.000  <  X  ≤ 2.500.000.000   Y =  1,0585 X 

5 2.500.000.000  <  X  ≤ 5.000.000.000   Y =  1,0500 X 

6 5.000.000.000  <  X  ≤ 10.000.000.000   Y =  1,0435 X 

7 10.000.000.000  <  X  ≤ 25.000.000.000   Y =  1,0385 X 

8 25.000.000.000  <  X  ≤ 50.000.000.000   Y =  1,0345 X 

9 50.000.000.000  <  X  ≤ 100.000.000.000   Y =  1,0310 X 

 

Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai perencanaan 

tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja sebagaimana 

diatur dalam Tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-001 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 1,53% 10,19% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 2,07% 5,40% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 4,27% 26,11% 

4 Belanja Cetak dan Penggandaan 0,55% 44,85% 

5 Belanja Makan dan Minum 2,44% 43,09% 

6 Belanja Perjalanan Dinas 89,14% 98,45% 

  Jumlah 100,00%   
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2. ASB–002 

ADMINISTRASI PENGADAAN KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG NEGARA 

 

Deskripsi:  

Administrasi Pengadaan Konstruksi Bangunan Gedung Negara merupakan 

administrasi untuk mendukung pekerjaan fisik konstruksi berupa bangunan 

sederhana, bangunan tidak sederhana, bangunan khusus, dan utilitasnya 

yang diselenggarakan oleh perangkat daerah. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver): 

 Nilai Konstruksi (X)  

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

A. BANGUNAN SEDERHANA  

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,1400  x nilai konstruksi  

untuk nilai konstruksi sampai dengan   Rp  250.000.000 

1,1000  x nilai konstruksi  

untuk Rp 250.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 500.000.000 

1,0675  x nilai konstruksi  

untuk Rp 500.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 1.000.000.000 

1,0420  x nilai konstruksi  

untuk Rp 1.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 2.500.000.000 

1,0285  x nilai konstruksi  

untuk Rp 2.500.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 5.000.000.000 

1,0190  x nilai konstruksi  

untuk Rp 5.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp  10.000.000.000 

1,0120  x nilai konstruksi  

untuk Rp 10.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 25.000.000.000 

1,0080  x nilai konstruksi  

untuk Rp 25.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 50.000.000.000 

1,0050  x nilai konstruksi  

untuk Rp 50.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 100.000.000.000 
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Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Konstruksi (X) Pagu Belanja (Y) 

1 0  <  X   ≤      250.000.000   Y =  1,1400  X 

2 250.000.000  <  X   ≤      500.000.000   Y =  1,1000  X 

3 500.000.000  <  X   ≤   1.000.000.000   Y =  1,0675  X 

4 1.000.000.000  <  X   ≤   2.500.000.000   Y =  1,0420  X 

5 2.500.000.000  <  X   ≤   5.000.000.000   Y =  1,0285  X 

6 5.000.000.000  <  X   ≤ 10.000.000.000   Y =  1,0190  X 

7 10.000.000.000  <  X   ≤ 25.000.000.000   Y =  1,0120  X 

8 25.000.000.000 <  X   ≤ 50.000.000.000   Y =  1,0080  X 

9 50.000.000.000 <  X   ≤ 100.000.000.000   Y =  1,0050  X 

 

 

B. BANGUNAN TIDAK SEDERHANA 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost): 

1,1600  x nilai konstruksi  

untuk nilai konstruksi sampai dengan   Rp 250.000.000  

1,1125  x nilai konstruksi  

untuk Rp 250.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 500.000.000 

1,0775  x nilai konstruksi  

untuk Rp 500.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 1.000.000.000 

1,0510  x nilai konstruksi  

untuk Rp 1.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 2.500.000.000 

1,0328  x nilai konstruksi  

untuk Rp 2.500.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 5.000.000.000 

1,0215  x nilai konstruksi  

untuk Rp 5.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp  10.000.000.000 

1,0142  x nilai konstruksi  

untuk Rp 10.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 25.000.000.000 

1,0093  x nilai konstruksi  

untuk Rp 25.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 50.000.000.000 

1,0058  x nilai konstruksi  

untuk Rp 50.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 100.000.000.000 
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Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Konstruksi (X) Pagu Belanja (Y) 

1 0  <   X   ≤      250.000.000   Y =  1,1600  X 

2 250.000.000  <   X   ≤      500.000.000   Y =  1,1125  X 

3 500.000.000  <   X   ≤   1.000.000.000   Y =  1,0775  X 

4 1.000.000.000  <   X   ≤   2.500.000.000   Y =  1,0510  X 

5 2.500.000.000  <   X   ≤   5.000.000.000   Y =  1,0328  X 

6 5.000.000.000  <   X   ≤ 10.000.000.000   Y =  1,0215  X 

7 10.000.000.000  <   X   ≤ 25.000.000.000   Y =  1,0142  X 

8 25.000.000.000 <   X   ≤ 50.000.000.000   Y =  1,0093  X 

9 50.000.000.000 <   X   ≤ 100.000.000.000   Y =  1,0058  X 

 

 

C. BANGUNAN KHUSUS 

 Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost): 

1,1600  x nilai konstruksi  

untuk nilai konstruksi sampai dengan   Rp   250.000.000 

1,1125  x nilai konstruksi  

untuk Rp 250.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 500.000.000 

1,0775  x nilai konstruksi  

untuk Rp 500.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 1.000.000.000 

1,0510  x nilai konstruksi  

untuk Rp 1.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 2.500.000.000 

1,0328  x nilai konstruksi  

untuk Rp 2.500.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 5.000.000.000 

1,0215  x nilai konstruksi  

untuk Rp 5.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp  10.000.000.000 

1,0142  x nilai konstruksi  

untuk Rp 10.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 25.000.000.000 

1,0093  x nilai konstruksi  

untuk Rp 25.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 50.000.000.000 

1,0058  x nilai konstruksi  

untuk Rp 50.000.000.000 < nilai konstruksi ≤ Rp 100.000.000.000 
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Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Konstruksi (X) Pagu Belanja (Y) 

1 
                        

0  <  X  ≤      250.000.000   Y =  1,1600  X 

2 
       

250.000.000  <  X  ≤      500.000.000   Y =  1,1125  X 

3 
       

500.000.000  <  X  ≤   1.000.000.000   Y =  1,0775  X 

4 

    

1.000.000.000  <  X  ≤   2.500.000.000   Y =  1,0510  X 

5 
    

2.500.000.000  <  X  ≤   5.000.000.000   Y =  1,0328  X 

6 
    

5.000.000.000  <  X  ≤ 10.000.000.000   Y =  1,0215  X 

7 
  

10.000.000.000  <  X  ≤ 25.000.000.000   Y =  1,0142  X 

8 

  

25.000.000.000 <  X  ≤ 50.000.000.000   Y =  1,0093  X 

9 

  

50.000.000.000 <  X  ≤ 100.000.000.000   Y =  1,0058  X 

 

Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) tersebut setelah dikurangi nilai konstruksi 

harus didistribusikan dalam alokasi obyek belanja sebagaimana diatur dalam 

Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-002 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 3,26% 27,49% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 27,33% 70,70% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 4,33% 10,12% 

4 Belanja Jasa  49,36% 49,65% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 0,74% 31,82% 

6 Belanja Makan dan Minum 0,31% 13,00% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 14,67% 42,23% 

  Jumlah 100,00%   
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3. ASB–003 

ADMINISTRASI PEMELIHARAAN BANGUNAN GEDUNG NEGARA 

 

Deskripsi:  

Administrasi Pemeliharaan Bangunan Gedung Negara merupakan administrasi 

untuk mendukung kegiatan pemeliharaan bangunan sederhana, bangunan 

tidak sederhana, bangunan khusus, dan utilitasnya yang diselenggarakan oleh 

perangkat daerah. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

 Nilai Pemeliharaan (X)  

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost): 

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,10246 x nilai pemeliharaan  

untuk nilai pemeliharaan sampai dengan   Rp   250.000.000 

1,09776  x nilai pemeliharaan untuk  Rp      250.000.000  < nilai 

pemeliharaan  ≤   Rp      500.000.000 

1,09306  x nilai pemeliharaan untuk  Rp      500.000.000  < nilai 

pemeliharaan  ≤   Rp   1.000.000.000 

1,08836  x nilai pemeliharaan untuk  Rp    1.000.000.000  < nilai 

pemeliharaan  ≤   Rp   2.500.000.000 

1,08366  x nilai pemeliharaan untuk  Rp    2.500.000.000  < nilai 

pemeliharaan  ≤   Rp   5.000.000.000 

1,07896  x nilai pemeliharaan untuk  Rp    5.000.000.000  < nilai 

pemeliharaan  ≤   Rp  10.000.000.000 

1,07426  x nilai pemeliharaan untuk  Rp  10.000.000.000  < nilai 

pemeliharaan  ≤   Rp  20.000.000.000 

1,06956  x nilai pemeliharaan untuk  Rp  20.000.000.000  < nilai 

pemeliharaan  ≤   Rp  40.000.000.000 

 



- 11 - 
 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Pemeliharaan (X) Pagu Belanja (Y) 

1 0  <  X  ≤ 
     

250.000.000   Y =  1,10246  X 

2 250.000.000  <  X  ≤ 
     

500.000.000   Y =  1,09776  X 

3 500.000.000  
 

<  X  ≤ 
 

  
1.000.000.000 

  
 Y = 

  
1,09306  X 
 

4 1.000.000.000 

  

<  X  ≤ 

 

2.500.000.000 

  

 Y = 

  

1,08836  X 

 

5 2.500.000.000  <  X  ≤ 5.000.000.000   Y =  1,08366  X 

6 

  

5.000.000.000 <  X  ≤ 10.000.000.000   Y =  1,07896  X 

7 
 

10.000.000.000 

 

<  X  ≤ 

 

20.000.000.000 

  

 Y = 

  

1,07426  X 

 

8 20.000.000.000 <  X  ≤ 40.000.000.000   Y =  1,06956  X 

 

Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai pemeliharaan 

bangunan tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja 

sebagaimana diatur dalam Tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-003 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 26,12% 69,94% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0,24% 7,95% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 9,71% 36,00% 

4 Belanja Jasa 44,61% 48,77% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 4,64% 19,13% 

6 Belanja Makan dan Minum 3,38% 33,21% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 11,29% 94,91% 

  Jumlah 100,00%   

 

 

 



- 12 - 
 

4. ASB–004 

ADMINISTRASI REHAB BANGUNAN GEDUNG NEGARA 

 

Deskripsi:  

Administrasi Rehab Bangunan Gedung Negara merupakan administrasi untuk 

mendukung kegiatan rehab bangunan sederhana, bangunan tidak sederhana, 

bangunan khusus, dan utilitasnya yang diselenggarakan oleh perangkat 

daerah. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Nilai Rehab (X)  

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost): 

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,10983  x nilai rehab  

untuk nilai rehab sampai dengan Rp   250.000.000 

1,07336  x nilai rehab  

untuk Rp 250.000.000 < nilai rehab ≤ Rp  500.000.000 

1,06688  x nilai rehab  

untuk Rp 500.000.000 < nilai rehab ≤ Rp 1.000.000.000 

1,05041  x nilai rehab  

untuk Rp 1.000.000.000 < nilai rehab ≤ Rp 2.500.000.000 

1,04963 x nilai rehab  

untuk Rp  2.500.000.000 < nilai rehab ≤ Rp 5.000.000.000 

1,03927 x nilai rehab  

untuk Rp  5.000.000.000 < nilai rehab ≤ Rp 10.000.000.000 

1,02890 x nilai rehab  

untuk Rp 10.000.000.000 < nilai rehab ≤ Rp 25.000.000.000 

1,01854 x nilai rehab  

untuk Rp 25.000.000.000 < nilai rehab ≤ Rp 50.000.000.000 

1,00818 x nilai rehab  

untuk Rp 50.000.000.000 < nilai rehab ≤ Rp 00.000.000.000 

1,00781 x nilai rehab  

untuk Rp 100.000.000.000 < nilai rehab ≤ Rp  500.000.000.000 

1,00745 x nilai rehab  

untuk Rp 500.000.000.000 < nilai rehab ≤ Rp 1.000.000.000.000 

1,00708 x nilai rehab  

untuk Rp 1.000.000.000.000 < nilai rehab ≤ Rp 3.000.000.000.000 

1,00672 x nilai rehab  

untuk Rp 3.000.000.000.000 < nilai rehab ≤ Rp 6.000.000.000.000 
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Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Rehab (X) Pagu Belanja (Y) 

1                         0  <  X  ≤      250.000.000   Y =  1,10983  X 

2        250.000.000  <  X  ≤      500.000.000   Y =  1,07336  X 

3        500.000.000  <  X  ≤   1.000.000.000   Y =  1,06688  X 

4     1.000.000.000  <  X  ≤   2.500.000.000   Y =  1,05041  X 

5     2.500.000.000  <  X  ≤ 5.000.000.000   Y =  1,04963  X 

6   5.000.000.000 <  X  ≤ 10.000.000.000   Y =  1,03927  X 

7   10.000.000.000 <  X  ≤ 25.000.000.000   Y =  1,02890  X 

8   25.000.000.000 <  X  ≤ 50.000.000.000   Y =  1,01854  X 

9   50.000.000.000 <  X  ≤ 100.000.000.000   Y =  1, 00818 X 

10   100.000.000.000 <  X  ≤ 500.000.000.000   Y =  1,00781  X 

11   500.000.000.000 <  X  ≤ 1.000.000.000.000  Y =  1,00745  X 

12 1.000.000.000.000 <  X  ≤ 3.000.000.000.000   Y =  1,00708  X 

13 3.000.000.000.000 <  X  ≤ 6.000.000.000.000   Y =  1,00672  X 

Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai rehab bangunan 

tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja sebagaimana 

diatur dalam Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-004 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 27,06% 83,78% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 18,14% 19,01% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 3,81% 18,39% 

4 Belanja Jasa 4,84% 34,89% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1,46% 5,77% 

6 Belanja Makan dan Minum 4,53% 23,47% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 40,15% 97,00% 

  Jumlah 100,00%   
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5. ASB–005 

ADMINISTRASI PENGADAAN NONKONSTRUKSI 

 

Deskripsi:  

Administrasi Pengadaan Nonkonstruksi merupakan administrasi untuk 

mendukung kegiatan pengadaan/penyediaan yang diselenggarakan oleh 

perangkat daerah untuk meningkatkan kualitas kelembagaan dan kapabilitas 

penyelenggaraan tugas dan fungsi pegawai. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Nilai Pengadaan (X)  

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,09835  x nilai pengadaan  

untuk nilai pengadaan sampai dengan Rp 250.000.000 

1,07297  x nilai pengadaan  

untuk Rp 250.000.000 < nilai pengadaan  ≤  Rp 500.000.000 

1,06758  x nilai pengadaan  

untuk Rp 500.000.000 < nilai pengadaan  ≤  Rp 1.000.000.000 

1,06219  x nilai pengadaan  

untuk Rp 1.000.000.000 < nilai pengadaan  ≤ Rp 2.500.000.000 

1,05681  x nilai pengadaan  

untuk Rp 2.500.000.000 < nilai pengadaan  ≤ Rp 5.000.000.000 

1,05142  x nilai pengadaan  

untuk Rp 5.000.000.000 < nilai pengadaan  ≤ Rp 10.000.000.000 

1,04603  x nilai pengadaan  

untuk Rp 10.000.000.000 < nilai pengadaan  ≤ Rp 30.000.000.000 
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Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Pengadaan (X) Pagu Belanja (Y) 

1 

                        

0  <  X  ≤ 250.000.000   Y =  1,09835 X 

2 250.000.000  <  X  ≤ 500.000.000   Y =  1,07297 X 

3 500.000.000  <  X  ≤ 1.000.000.000   Y =  1,06758 X 

4 1.000.000.000  <  X  ≤ 2.500.000.000   Y =  1,06219 X 

5 2.500.000.000  <  X  ≤ 5.000.000.000   Y =  1,05681 X 

6 5.000.000.000  <  X  ≤ 10.000.000.000   Y =  1,05142 X 

7 10.000.000.000  <  X  ≤ 30.000.000.000   Y =  1,04603 X 

 

Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai pengadaan 

nonkonstruksi tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja 

sebagaimana diatur dalam Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-005 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 3,05% 13,55% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0,13% 10,68% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 29,44% 73,34% 

4 Belanja Jasa 62,44% 70,11% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 3,75% 15,77% 

6 Belanja Makan dan Minum 0,71% 15,57% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 0,48% 85,50% 

  Jumlah 100,00%   
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6. ASB–006 

ADMINISTRASI PEMELIHARAAN NONKONSTRUKSI 

 

Deskripsi:  

Administrasi Pemeliharaan Nonkonstruksi merupakan administrasi untuk 

mendukung kegiatan pemeliharaan nonkonstruksi yang diselenggarakan oleh 

perangkat daerah untuk meningkatkan kualitas kelembagaan dan kapabilitas 

penyelenggaraan tugas dan fungsi pegawai. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Nilai Pemeliharaan (X)  

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,1084 x nilai pemeliharaan  

untuk nilai pemeliharaan sampai dengan Rp 250.000.000 

1,0811 x nilai pemeliharaan  

untuk Rp  250.000.000 < nilai pemeliharaan ≤  Rp  500.000.000 

1,0681 x nilai pemeliharaan  

untuk Rp 500.000.000 < nilai pemeliharaan ≤  Rp 1.000.000.000 

1,0451 x nilai pemeliharaan  

untuk Rp 1.000.000.000 < nilai pemeliharaan ≤ Rp 2.500.000.000 

1,0321 x nilai pemeliharaan  

untuk Rp 2.500.000.000 < nilai pemeliharaan ≤ Rp 5.000.000.000 

1,0291 x nilai pemeliharaan  

untuk Rp 5.000.000.000 < nilai pemeliharaan ≤ Rp 10.000.000.000 

1,0169 x nilai pemeliharaan  

untuk Rp 10.000.000.000 < nilai pemeliharaan ≤ Rp 15.000.000.000 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Pemeliharaan (X) Pagu Belanja (Y) 

1 0  <  X  ≤     250.000.000   Y =  1,1084  X 

2 250.000.000  <  X  ≤     500.000.000   Y =  1,0811  X 

3 500.000.000  <  X  ≤  1.000.000.000   Y =  1,0681  X 

4 1.000.000.000 <  X  ≤  2.500.000.000   Y =  1,0451  X 

5 2.500.000.000  <  X  ≤ 5.000.000.000   Y =  1,0321  X 

6 5.000.000.000 <  X  ≤ 10.000.000.000   Y =  1,0291  X 

7 10.000.000.000 <  X  ≤ 15.000.000.000   Y =  1,0169  X 
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Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai pemeliharaan 

nonkonstruksi tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja 

sebagaimana diatur dalam Tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-006 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 6,63% 21,79% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0,06% 0,30% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 22,89% 15,35% 

4 Belanja Jasa  64,09% 57,56% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 0,13% 21,08% 

6 Belanja Makan dan Minum 0,41% 18,94% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 5,78% 85,72% 

  Jumlah 100,00%   
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7. ASB–007 

ADMINISTRASI PENGADAAN BAHAN MATERIAL 

 

Deskripsi:  

Administrasi Pengadaan Bahan Material merupakan administrasi untuk 

menghadirkan bahan material yang diselenggarakan oleh perangkat daerah 

untuk meningkatkan kualitas kelembagaan dan kapabilitas penyelenggaraan 

tugas dan fungsi pegawai. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Nilai Bahan Material (X)  

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,10038  x nilai bahan material  

untuk nilai bahan material sampai dengan Rp 250.000.000 

1,09288  x nilai bahan material  

untuk Rp  250.000.000 < nilai bahan material  ≤ Rp 500.000.000 

1,08538  x nilai bahan material  

untuk Rp 500.000.000 < nilai bahan material  ≤  Rp 1.000.000.000 

1,07788  x nilai bahan material  

untuk Rp 1.000.000.000 < nilai bahan material  ≤ Rp  2.500.000.000 

1,07038  x nilai bahan material  

untuk Rp 2.500.000.000 < nilai bahan material  ≤ Rp 5.000.000.000 

1,06288  x nilai bahan material  

untuk Rp  5.000.000.000 < nilai bahan material  ≤ Rp 10.000.000.000 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Bahan Material  (X) Pagu Belanja (Y) 

1 0  <   X  ≤ 250.000.000   Y =  1,10038  X 

2 250.000.000  <   X  ≤ 500.000.000   Y =  1,09288  X 

3 500.000.000  <   X  ≤ 1.000.000.000   Y =  1,08538  X 

4 1.000.000.000  <   X  ≤ 2.500.000.000   Y =  1,07788  X 

5 2.500.000.000  <   X  ≤ 5.000.000.000   Y =  1,07038  X 

6 5.000.000.000 <   X  ≤ 10.000.000.000   Y =  1,06288  X 

 

Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai bahan material 

tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja sebagaimana 

diatur dalam Tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-007 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 3,52% 17,40% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0,26% 1,25% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 55,49% 62,52% 

4 Belanja Jasa  13,75% 63,15% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 13,73% 41,32% 

6 Belanja Makan dan Minum 3,42% 16,16% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 9,83% 98,95% 

  Jumlah 100,00%   

 

 

 



- 20 - 
 

8. ASB–008 

SOSIALISASI/PENYULUHAN/DISEMINASI 

 

Deskripsi:  

Sosialisasi/Penyuluhan/Diseminasi merupakan kegiatan untuk 

memperkenalkan program/produk/peraturan dan lainnya kepada pegawai 

dan/atau nonpegawai (masyarakat) melalui kegiatan tatap muka secara 

langsung, yang diselenggarakan oleh perangkat daerah. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Peserta, Jumlah Hari Sosialisasi 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

=  Rp 655.875,00 per Peserta per Hari sosilisasi 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 +  (Rp 655.875,00 x Jumlah Peserta x Jumlah Hari Sosialisasi) 

 

Tabel 8. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-008 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 5,33% 5,68% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0,56% 0,66% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 9,95% 13,17% 

4 Belanja Jasa 28,38% 32,57% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 2,42% 3,33% 

6 
Belanja Sewa Tanah/Jalan/ 

Rumah/Gedung/Gudang/Parkir 

1,93% 2,17% 

7 
Belanja Sewa Perlengkapan dan 

Peralatan Kantor 

1,77% 2,50% 

8 Belanja Makan dan Minum 8,79% 24,21% 

9 Belanja Perjalanan Dinas 40,88% 86,81% 

  Jumlah 100,00%   
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9. ASB–009 

FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) 

 

Deskripsi: 

Focus Group Discussion adalah kegiatan tatap muka suatu kelompok untuk 

mengumpulkan informasi mengenai suatu masalah tertentu yang sangat 

spesifik. Kegiatan ini diselenggarakan oleh perangkat daerah. Selain itu, 

kegiatan ini dipimpin narasumber atau moderator dan diikuti oleh peserta 

yang homogen dan jumlahnya terbatas. Peserta akan memberikan 

masukan/tanggapan/solusi untuk permasalahan yang dibahas. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Peserta, Jumlah Hari Pelaksanaan 

  

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

=  Rp 765.995,00 per Peserta per Hari Pelaksanaan 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 +  (Rp 765.995,00 x Jumlah Peserta x Jumlah Hari Pelaksanaan) 

 

Tabel 9. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-009 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 18,99% 37,84% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 1,97% 4,67% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 8,92% 21,18% 

4 Belanja Jasa 38,64% 88,12% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1,90% 4,27% 

6 
Belanja Sewa Tanah/Jalan/ 
Rumah/Gedung/Gudang/Parkir 

0,88% 0,89% 

7 Belanja Makan dan Minum 17,38% 28,43% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 11,33% 26,56% 

  Jumlah 100,00%   
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10. ASB–010 

SEMINAR/LOKAKARYA/WORKSHOP/SARASEHAN 

 

Deskripsi:  

Seminar/Lokakarya/Workshop/Sarasehan merupakan kegiatan untuk 

membahas suatu masalah yang diselenggarakan oleh perangkat daerah. 

Pembahasan disampaikan oleh narasumber/tenaga ahli/pakar sesuai dengan 

bidang keahlian dan permasalahan yang dibahas. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Peserta, Jumlah Hari Pelaksanaan 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

=  Rp 776.370,00 per Peserta per Hari Pelaksanaan 

  

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 +  (Rp 776.370,00 x Jumlah Peserta x Jumlah Hari Pelaksanaan) 

 

Tabel 10. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-010 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 3,07% 5,34% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0,70% 2,76% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 4,80% 8,50% 

4 Belanja Jasa 53,94% 90,15% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1,01% 1,78% 

6 
Belanja Sewa Tanah/Jalan/ 

Rumah/Gedung/Gudang/Parkir 

4,55% 12,52% 

7 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 0,84% 1,19% 

8 
Belanja Sewa Perlengkapan dan 
Peralatan Kantor 

6,44% 10,64% 

9 Belanja Makan dan Minum 1,14% 4,46% 

10 Belanja Perjalanan Dinas 23,51% 43,52% 

  Jumlah 100,00%   
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11. ASB–011 

MONITORING EVALUASI DI LUAR KANTOR 

 

Deskripsi:  

Monitoring evaluasi adalah kegiatan untuk memonitor dan mengevaluasi 

kegiatan sesuai dengan tujuan yang digariskan dalam kegiatan tersebut. 

Obyek dapat berupa kegiatan dengan fokus pada suatu lokasi, bersifat abstrak, 

ataupun berwujud fisik yang dilakukan oleh perangkat daerah. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

 Jumlah Personil, Durasi Kegiatan Dalam Hari 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

 = Rp  0,00 per kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp  757.070,00  per Personil, per Durasi Kegiatan Dalam Hari 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp  0,00 + (Rp 757.070,00 x Jumlah Personil X Durasi Kegiatan dalam Hari) 

 

Tabel 11. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-011 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 13,63% 31,02% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0,98% 5,98% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 5,68% 24,36% 

4 Belanja Jasa 5,35% 17,45% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1,14% 2,87% 

6 Belanja Makan dan Minum 10,34% 18,49% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 62,88% 97,33% 

  Jumlah 100,00%   
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12. ASB–012 

PELATIHAN PEGAWAI 

 

Deskripsi:  

Pelatihan pegawai merupakan kegiatan untuk memberikan pelatihan kepada 

para pegawai yang diselenggarakan oleh perangkat daerah yang dilaksanakan 

di dalam daerah dalam rangka meningkatkan kompetensi pegawai dalam 

pelaksanaan tugas dan pekerjaan. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Peserta Pelatihan, Jumlah Hari Pelatihan 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 663.620,00 per Peserta, per Hari Pelatihan 

 

Rumus Perhitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 663.620,00 x Jumlah Peserta x  Jumlah Hari Pelatihan) 

 

Tabel 12. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-012 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 17,71% 33,07% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0,84% 2,17% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 6,75% 12,19% 

4 Belanja Jasa 30,64% 61,67% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 3,45% 5,58% 

6 Belanja Makan dan Minum 12,60% 26,46% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 28,00% 65,91% 

  Jumlah 100,00%   
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13. ASB–013 

PELATIHAN  NONPEGAWAI  

 

Deskripsi:  

Pelatihan Nonpegawai merupakan kegiatan untuk memberikan pelatihan 

kepada para nonpegawai yang diselenggarakan oleh perangkat daerah yang 

dilaksanakan di dalam daerah dalam rangka meningkatkan kompetensi 

nonpegawai dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

 Jumlah Peserta, Jumlah Hari Pelatihan 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp  0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 1.055.665,00 per Peserta, per Hari Pelatihan 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 +  (Rp 1.055.665,00 x Jumlah Peserta X Jumlah Hari Pelatihan) 

 

Tabel 13. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-013 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 5,74% 9,52% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 3,71% 9,07% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 8,06% 13,02% 

4 Belanja Jasa 28,61% 64,21% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 2,41% 4,26% 

6 Belanja Makan dan Minum 16,95% 39,85% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 34,52% 52,11% 

  Jumlah 100,00%   
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14. ASB–014 

PEMBINAAN PEGAWAI  

 

Deskripsi:  

Pembinaan pegawai merupakan kegiatan perangkat daerah untuk 

meningkatkan kualitas pegawai melalui bimbingan pengetahuan, mental, dan 

spiritual bagi para pegawai. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Peserta yang Dibina, Durasi Kegiatan dalam Hari, Frekuensi Kegiatan 

Setahun 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 725.990,00 per Peserta, per Durasi Kegiatan dalam Hari, per Frekuensi 

Kegiatan Setahun 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00  + (Rp 725.990,00 x Jumlah Peserta X Jumlah Hari X Frekuensi 

Kegiatan Setahun)  

 

Tabel 14. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-014 

No Keterangan 
Rata-

Rata 

Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 3.62% 8.38% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 5.81% 27.00% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 6.14% 22.74% 

4 Belanja Jasa 30.00% 79.58% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.10% 3.08% 

6 Belanja Makan dan Minum 11.05% 20.99% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 42.28% 90.37% 

  Jumlah 100.00%   
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15. ASB–015 

PEMBINAAN NON-PEGAWAI  

 

Deskripsi:  

Pembinaan Non-Pegawai merupakan kegiatan perangkat daerah untuk 

meningkatkan kualitas masyarakat dengan memberikan bimbingan, bantuan 

pengetahuan, ataupun saran dengan cara berinteraksi langsung dengan 

masyarakat yang dibina. 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah Peserta yang Dibina, Jumlah Hari Pembinaan, Frekuensi Kegiatan 

Setahun 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

= Rp 897.795,00 per Peserta, per Hari, per Frekuensi Kegiatan Setahun 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00  + (Rp 897.795,00 x Jumlah Peserta X Jumlah Hari X Frekuensi 

Kegiatan Seahun)  

 

Tabel 15. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-015 

No Keterangan 
Rata-

Rata 

Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 12.44% 42.94% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 7.23% 33.92% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 4.67% 12.36% 

4 Belanja Jasa 25.61% 57.54% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 4.52% 14.11% 

6 Belanja Makan dan Minum 3.93% 10.22% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 41.60% 99.46% 

  Jumlah 100.00%   
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16. ASB–016 

PENYELENGGARAAN RAPAT DI DALAM KANTOR 

 

Deskripsi:  

Penyelenggaraan Rapat di dalam Kantor merupakan kegiatan diskusi yang 

diselenggarakan oleh perangkat daerah yang dipimpin oleh narasumber atau 

moderator untuk memperoleh masukan atau informasi mengenai 

permasalahan yang bersifat lokal dan spesifik dengan peserta bisa berasal dari 

perangkat daerah penyelenggara maupun gabungan dari 2 (dua) atau lebih 

perangkat daerah serta lembaga/organisasi masyarakat yang diselenggarakan 

di lingkungan kantor perangkat daerah penyelenggara. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Peserta Rapat, Frekuensi Kegiatan Rapat Setahun 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

= Rp 304.290,00 per Peserta Rapat, per Frekuensi Kegiatan Rapat Setahun 

 

Rumus Perhitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 304.290,00 x Jumlah Peserta Rapat X  Frekuensi Kegiatan 

Rapat Setahun) 

 

Tabel 16. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-016 

No Keterangan 
Rata-

Rata 

Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 12.64% 26.36% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 1.36% 4.05% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 12.97% 27.67% 

4 Belanja Jasa 11.15% 32.16% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 6.01% 24.64% 

6 Belanja Makan dan Minum 18.23% 30.18% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 37.65% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   
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17. ASB–017 

PENYELENGGARAAN RAPAT DI LUAR KANTOR 

 

Deskripsi:  

Penyelenggaraan Rapat di luar Kantor merupakan kegiatan diskusi yang 

diselenggarakan oleh perangkat daerah yang dipimpin oleh narasumber atau 

moderator untuk memperoleh masukan atau informasi mengenai 

permasalahan yang bersifat lokal dan spesifik dengan peserta bisa berasal dari 

perangkat daerah penyelenggara maupun gabungan dari 2 (dua) atau lebih 

perangkat daerah serta lembaga/organisasi masyarakat yang diselenggarakan 

di luar lingkungan kantor perangkat daerah penyelenggara. 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah Peserta Rapat, Frekuensi Kegiatan Rapat Setahun 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

= Rp 626.860,00 per Peserta Rapat, per Frekuensi Kegiatan Rapat Setahun 

 

Rumus Perhitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 626.860,00 x Jumlah Peserta Rapat X  Frekuensi Kegiatan 

Rapat Setahun) 

 

Tabel 17. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-017 

No Keterangan 
Rata-

Rata 

Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 10.40% 21.65% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.73% 2.05% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 13.96% 37.02% 

4 Belanja Jasa 32.24% 66.66% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 2.24% 4.91% 

6 
Belanja Sewa Tanah/Jalan/ 

Rumah/Gedung/Gudang/Parkir 

6.98% 6.90% 

7 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 4.40% 7.97% 

8 Belanja Makan dan Minum 8.63% 19.73% 

9 Belanja Perjalanan Dinas 20.43% 51.85% 

  Jumlah 100.00%   
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18. ASB–018 

PENDATAAN 

 

Deskripsi: 

Pendataan merupakan kegiatan pengumpulan data/pemutakhiran data yang 

dilakukan oleh perangkat daerah tanpa melibatkan jasa pihak ketiga. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memperoleh gambaran obyek tertentu, dimulai dari 

persiapan hingga diserahkannya laporan. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Personil Pendata, Durasi Kegiatan dalam Hari, Frekuensi Kegiatan 

Setahun 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 929.555,00 per Personil, per Durasi Kegiatan dalam Hari, per Frekuensi 

Kegiatan Setahun 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 929.555,00 x Jumlah Personil X Jumlah Hari X Frekuensi 

Kegiatan Setahun) 

 

Tabel 18. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-018 

No Keterangan 
Rata-
Rata 

Batas 
Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 13.98% 63.49% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 2.00% 7.93% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 3.86% 13.86% 

4 Belanja Jasa 4.38% 13.75% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 2.73% 10.36% 

6 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 1.27% 1.53% 

7 Belanja Makan dan Minum 1.08% 2.29% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 70.70% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   
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19. ASB–019 

PENYELENGGARAAN STUDI  LAPANGAN 

 

Deskripsi:  

Penyelenggaraan Studi Lapangan merupakan kegiatan pembelajaran kepada 

pegawai dan/atau nonpegawai (masyarakat) yang diselenggarakan oleh 

perangkat daerah dengan melalui kunjungan dan   observasi ke 

lapangan/lokasi tertentu diluar lingkungan kantor perangkat daerah 

penyelenggara yang bertujuan untuk menambah wawasan/pengetahuan 

peserta. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Peserta, Frekuensi Kegiatan Setahun 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 3.270.135,00 per Peserta, per Frekuensi Kegiatan Setahun 

 

Rumus Perhitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 3.270.135,00 x Jumlah Peserta X Frekuensi Kegiatan Setahun) 

 

Tabel 19. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-019 

No Keterangan 
Rata-

Rata 

Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 0.46% 9.16% 

2 Belanja Bahan Pakai Habis 1.43% 5.96% 

3 Belanja Jasa 3.16% 15.31% 

4 Belanja Cetak dan Penggandaan 0.93% 5.17% 

5 
Belanja Sewa Tanah/Jalan/Rumah/ 
Gedung/Gudang/Parkir 

0.69% 2.54% 

6 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 0.06% 23.72% 

7 Belanja Makan dan Minum 24.83% 48.31% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 68.44% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   
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20. ASB–020 

PENYUSUNAN BUKU/ MAJALAH/ BULLETIN 

 

Deskripsi:  

Penyusunan Buku/ Majalah/ Bulletin merupakan kegiatan menulis dan 

membuat dokumen dalam bentuk berjilid yang dilaksanakan oleh satu orang 

atau lebih pegawai perangkat daerah yang memuat tentang kumpulan 

informasi terkait dengan kegiatan dan pelayanan perangkat daerah kepada 

masyarakat yang memenuhi kaidah penulisan ilmiah dan diterbitkan/dicetak 

untuk didistribusikan. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Personil Penyusun, Durasi Penyusunan dalam Bulan 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp2.686.740,00 per Personil Penyusun, per Durasi Penyusunan dalam Bulan 

 

Rumus Perhitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 2.686.740,00 x Jumlah Personil Penyusun X Durasi 

Penyusunan dalam Bulan) 

 

Tabel 20. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-020 

No Keterangan 
Rata-
Rata 

Batas 
Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 17.14% 28.54% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 2.04% 4.00% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 2.21% 36.08% 

4 Belanja Jasa 36.62% 95.91% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 24.85% 80.89% 

6 Belanja Makan dan Minum 2.02% 4.39% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 15.11% 40.22% 

  Jumlah 100.00%   
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21. ASB–021 

KAJIAN SWAKELOLA OLEH PENGGUNA ANGGARAN 

 

Deskripsi:  

Kajian Swakelola oleh pengguna anggaran merupakan kegiatan 

kajian/penelitian yang dilakukan oleh perangkat daerah, tanpa melibatkan 

pihak konsultan, mulai dari persiapan hingga diserahkannya laporan. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah personil, Durasi kegiatan dalam bulan 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

=  Rp 1.928.955,00 per personil, per durasi kegiatan dalam bulan 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp0,00 +  (Rp1.928.955,00 x Jumlah personil, Durasi kegiatan dalam bulan) 

 

Tabel 21. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-021 

No Keterangan 
Rata-

Rata 

Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 11.46% 24.42% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.20% 0.65% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 4.22% 15.98% 

4 Belanja Jasa 7.39% 18.85% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 9.47% 40.20% 

6 Belanja Makan dan Minum 8.13% 16.97% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 59.13% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   
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22. ASB–022 

ADMINISTRASI KAJIAN/ PENELITIAN OLEH KONSULTAN 

 

Deskripsi:  

Administrasi Kajian/Penelitian oleh Konsultan merupakan administrasi biaya 

operasional untuk mendukung kegiatan penelitian/kajian yang dilakukan oleh 

konsultan yang ditentukan/dipilih oleh Perangkat Daerah  

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Nilai Kajian (X) 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1.09870  x nilai kajian sampai dengan Rp250.000.000,00 

1.08570  x nilai kajian Rp250.000.000,00< nilai kajian ≤ Rp500.000.000,00 

1.07270 x nilai kajian Rp500.000.000,00< nilai kajian ≤ Rp1.000.000.000,00 

1.05970 x nilai kajian Rp1.000.000.000,00 < nilai kajian ≤ Rp1.500.000.000,00 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Jasa konsultasi (X) Pagu Belanja (Y) 

1                     0  < X ≤ 250.000.000  Y =  1.09870 X 

2 250.000.000 < X ≤ 500.000.000  Y =  1.08570  X 

3 500.000.000 < X ≤ 1.000.000.000  Y =  1.07270 X 

4 1.000.000.000 < X ≤ 1.500.000.000  Y =  1.05970  X 

 

Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai jasa konsultasi 

tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja sebagaimana 

diatur dalam Tabel 22. 

 

Tabel 22. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-022 

No Keterangan 
Rata-
Rata 

Batas 
Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 27.32% 82.07% 

2 Belanja Bahan Pakai Habis 6.34% 22.77% 

3 Belanja Jasa 4.57% 14.92% 

4 Belanja Cetak dan Penggandaan 2.48% 6.85% 

5 Belanja Makan dan Minum 6.56% 14.90% 

6 Belanja Perjalanan Dinas 52.74% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   



- 35 - 
 

23. ASB–023 

KERJASAMA /KEMITRAAN 

 

Deskripsi: 

Kerjasama/kemitraan merupakan kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka 

membina kerjasama antara pemerintah dengan lembaga lain sebagai tindak 

lanjut kesepakatan 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah lembaga, Frekuensi kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 1.887.395,00per lembaga, per Frekuensi kegiatan 

 

Rumus  Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

=  Rp 0,00 + (Rp 1.887.395,00 x Jumlah lembaga x Jumlah Frekuensi kegiatan) 

 

Tabel 23. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-023 

No Keterangan 
Rata-

Rata 

Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 11.21% 23.12% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 1.11% 2.83% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 7.66% 21.82% 

4 Belanja Jasa 8.76% 18.64% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 2.06% 5.59% 

6 Belanja Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor 2.58% 2.67% 

7 Belanja Makan dan Minum 13.32% 28.51% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 53.31% 98.35% 

  Jumlah 100.00%   
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24. ASB–024 

PENGAWASAN/PENGAMATAN 

 

Deskripsi:  

Pengawasan/pengamatan adalah kegiatan untuk mengawasi titik/obyek 

amatan sesuai dengan tujuan yang digariskan dalam kegiatan tersebut. Obyek 

dapat berupa kegiatan dengan fokus pada suatu lokasi, bersifat abstrak, 

ataupun berwujud fisik yang diselenggarakan oleh satuan kerja perangkat 

daerah 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah obyek yang diamati, Jumlah titik amatan  

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 867.080,00 per obyek yang diamati, per titik amatan 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 867.080,00 x Jumlah obyek yang diamati x Jumlah Titik 

amatan) 

 

Tabel 24. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-024 

No Keterangan 
Rata-

Rata 

Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 2.56% 6.45% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 5.84% 23.04% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 4.55% 12.85% 

4 Belanja Jasa 13.46% 42.75% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 3.19% 11.73% 

6 Belanja Makan dan Minum 4.73% 12.35% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 65.66% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   
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25. ASB–025 

EVALUASI  PROGRAM/  KEGIATAN 

 

Deskripsi:  

Evaluasi program/kegiatan merupakan kegiatan untuk mengevaluasi sebuah 

program/ kegiatan satuan kerja perangkat daerah  (SKPD). Kegiatan ini akan 

menghasilkan laporan rinci atas program/kegiatan dari SKPD yang dievaluasi 

dan rekomendasi berupa kemungkinan pembenahan atau perbaikan dari 

progaram/kegiatan tersebut 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah personil, Durasi kegiatan dalam hari 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 649.175,00 per personil, per hari 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

=Rp 0,00 + (Rp 649.175,00 x Jumlah personil  x  Durasi kegiatan dalam hari) 

 

Tabel 25. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-025 

No Keterangan 
Rata-
Rata 

Batas 
Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 19.04% 45.95% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 7.06% 33.67% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 1.95% 5.11% 

4 Belanja Jasa 27.40% 93.16% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.38% 3.09% 

6 Belanja Makan dan Minum 11.18% 29.38% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 31.99% 59.25% 

  Jumlah 100.00%   
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26. ASB–026 

SELEKSI  KATEGORI  PERORANGAN 

 

Deskripsi: 

Seleksi Kategori Perorangan adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh perangkat 

daerah untuk menyeleksi pegawai dan/atau masyarakat untuk menempati 

posisi tertentu ataupun meraih predikat tertentu sesuai dengan ketentuan 

persyaratan yang telah ditetapkan oleh kegiatan yang bersangkutan. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah peserta seleksi  

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan  

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 324.480,00 per peserta seleksi  

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 324.480,00 x Jumlah peserta seleksi) 

 

Tabel 26. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-026 

No Keterangan 
Rata-
Rata 

Batas 
Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 13.53% 32.52% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 1.42% 3.23% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 1.52% 5.83% 

4 Belanja Jasa 22.85% 63.49% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 3.60% 9.43% 

6 Belanja Makan dan Minum 25.94% 67.80% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 31.14% 87.85% 

  Jumlah 100.00%   
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27. ASB–027 

PENYELENGGARAAN PERLOMBAAN 

 

Deskripsi:  

Penyelenggaraan Perlombaan merupakan proses penyelenggaraan kegiatan 

lomba bagi aparatur atau non-aparatur yang diselenggarakan oleh perangkat 

daerah dan dilaksanakan di dalam daerah serta tidak termasuk belanja hadiah 

yang berupa barangdan/atau uang. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah perlombaan, jumlah total peserta lomba 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 501.530,00  per perlombaan, per peserta lomba  

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 501.530,00  x jumlah perlombaan x jumlah  total peserta 

lomba) 

 

Tabel 27. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-027 

No Keterangan 
Rata-
Rata 

Batas 
Atas 

1 Belanja Honorarium PNS 2.75% 7.34% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.25% 1.52% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 1.84% 8.97% 

4 Belanja Jasa 32.07% 78.44% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.56% 6.63% 

6 Belanja Sewa Tanah/Jalan/Rumah/ 
Gedung/Gudang/Parkir 

7.75% 13.12% 

7 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 1.67% 12.50% 

8 Belanja Sewa Alat Berat/Peralatan 25.57% 71.79% 

9 Belanja Sewa Perlengkapan dan 
Peralatan Kantor 

1.42% 11.60% 

10 Belanja Makan dan Minum 8.94% 30.54% 

11 Belanja Perjalanan Dinas 16.20% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   
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28. ASB–028 

PENYELENGGARAAN SELEKSI PESERTA FESTIVAL 

 

Deskripsi:  

Penyelenggaraan Seleksi Peserta Festival merupakan kegiatan pemilihan 

peserta festival untuk kemudian mengikuti perayaan berikutnya dalam rangka 

memperingati suatu peristiwa yang diselenggarakan oleh perangkat daerah 

dengan memberikan penilaian terhadap produk barang atau jasa yang 

dipaparkan untuk diketahui dan dinikmati oleh masyarakat. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah peserta dari kelompok festival, Jumlah hari seleksi 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 820.175,00 per peserta dari kelompok festival, per hari seleksi 

 

Rumus Perhitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 820.175,00 x jumlah peserta dari kelompok festival x  jumlah 

hari seleksi) 

 

Tabel 28. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-028 

No Keterangan 
Rata-

Rata 

Batas 

Atas 

1 Belanja Honorarium PNS 17.06% 25.47% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 2.39% 13.97% 

3 Belanja Jasa 4.43% 76.67% 

4 Belanja Cetak dan Penggandaan 0.05% 2.99% 

5 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 31.50% 32.68% 

6 Belanja Makan dan Minum 11.83% 40.60% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 30.37% 50.69% 

8 Belanja Uang/Barang Untuk Diberikan Kepada 
Pihak Ketiga/Masyarakat 

2.37% 37.30% 

  Jumlah 100.00%   
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29. ASB–029 

PENYELENGGARAAN FESTIVAL 

 

Deskripsi:  

Penyelenggaraan Festival merupakan kegiatan yang berupa perayaan dalam 

rangka memperingati suatu peristiwa yang diselenggarakan oleh perangkat 

daerah dengan memberikan penilaian terhadap produk barang atau jasa yang 

dipaparkan untuk diketahui dan dinikmati oleh masyarakat. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah peserta dari kelompok festival, Frekuensi kegiatan setahun 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 954.930,00 per peserta dari kelompok festival, per frekuensi kegiatan 

setahun 

 

Rumus Perhitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 954.930,00 x jumlah peserta dari kelompok festival x  

frekuensi kegiatan setahun) 

 

Tabel 29. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-029 

No Keterangan 
Rata-

Rata 

Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 2.81% 38.82% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.48% 6.67% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 1.81% 3.42% 

4 Belanja Jasa 41.59% 82.68% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 2.10% 5.18% 

6 Belanja Sewa Tanah/Jalan/ 

Rumah/Gedung/Gudang/Parkir 

11.30% 14.27% 

7 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 2.43% 14.26% 

8 Belanja Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor 3.21% 4.89% 

9 Belanja Makan dan Minum 4.24% 65.35% 

10 Belanja Pakaian Khusus Hari-Hari Tertentu 0.53% 15.06% 

11 Belanja Perjalanan Dinas 20.77% 40.94% 

12 Belanja Uang/Barang Untuk Diberikan Kepada 
Pihak Ketiga/Masyarakat 

8.75% 16.55% 

  Jumlah 100.00%   
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30. ASB–030 

ADMINISTRASI PARTISIPASI  MENGIKUTI PAMERAN (SWAKELOLA) 

 

Deskripsi:  

Administrasi Partispasi Penyelenggaraan Pameran merupakan kegiatan 

perangkat daerah untuk mengikuti kegiatan pameran yang diselenggarakan 

oleh pihak lain untuk menunjukkan kepada masyarakat luas tentang 

produknya, seperti hasil karya seni, tulisan, teknologi, dan berbagai karya lain 

yang dapat diperlihatkan wujud fisiknya yang bertempat di suatu lokasi hingga 

kegiatan tersebut berakhir. Kegiatan ini dimulai sejak dipersiapkannya 

kegiatan hingga selesainya kegiatan promosi secara tuntas dan diterbitkannya 

laporan hasil kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan secara swakelola oleh 

perangkat daerah. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Nilai Sewa Stand Pameran (X) ) 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp0,00 per kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,10987  x nilai stand pameran sampai dengan  Rp250.000.000,00 

1,09857  x nilai stand pameran 

untuk  Rp250.000.000,00 < nilai stand pameran ≤ Rp500.000.000,00 

1,08727 x nilai stand pameran 

untuk  Rp500.000.000,00 < nilai stand pameran ≤ Rp1.000.000.000,00 

1,07597  x nilai stand pameran 

untuk  Rp1.000.000.000,00 < nilai stand pameran ≤ Rp2.500.000.000,00 

1,06467  x nilai stand pameran 

untuk  Rp2.500.000.000,00 < nilai stand pameran ≤ Rp5.000.000.000,00 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Pemeliharaan (X) Pagu Belanja (Y) 

1                     0  < X ≤ 250.000.000   Y =  1,10987 X 

2 250.000.000  < X ≤ 500.000.000   Y =  1,09857  X 

3 500.000.000  < X ≤ 1.000.000.000   Y =  1,08727  X 

4 1,000.000.000  < X ≤ 2.500.000.000   Y =  1,07597  X 

5 2.500.000.000  < X ≤ 5.000.000.000   Y =  1,06467  X 

 

Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai stand pameran 

tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja sebagaimana 

diatur dalam Tabel 30. 
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Tabel 30. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB30 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 3.42% 21.48% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.66% 16.61% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 3.56% 30.58% 

4 Belanja Jasa 36.97% 84.70% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 2.17% 35.84% 

6 Belanja Makan dan Minum 7.99% 36.01% 

7 Belanja Pakaian Kerja 0.46% 13.47% 

8 Belanja Pakaian Khusus Hari-Hari Tertentu 2.81% 66.41% 

9 Belanja Perjalanan Dinas 41.96% 97.91% 

  Jumlah 100.00%   
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31. ASB–031 

ADMINISTRASI  PARTISIPASI  MENGIKUTI PAMERAN (JASA PIHAK KETIGA/ 

EVENT ORGANIZER) 

 

Deskripsi:  

Administrasi Partispasi Penyelenggaraan Pameran (jasa pihak ketiga/event 

organizer) merupakan kegiatan perangkat daerah untuk mengikuti kegiatan 

pameran yang diselenggarakan oleh pihak lain untuk menunjukkan kepada 

masyarakat luas tentang produknya, seperti hasil karya seni, tulisan, 

teknologi, dan berbagai karya lain yang dapat diperlihatkan wujud fisiknya 

yang bertempat di suatu lokasi hingga kegiatan tersebut berakhir. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan melibatkan pihak ketiga/event organizer. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Nilai Jasa Pihak Ketiga/EO (X) 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,09870 x nilai jasa pihak ketiga/EO sampai dengan  Rp100.000.000,00 

1,08571 x nilai jasa pihak ketiga/EO  

untuk Rp100.000.000,00 < nilai jasa pihak ketiga/EO ≤ Rp200.000.000,00 

1,07271 x nilai jasa pihak ketiga/EO  

untuk Rp200.000.000,00 < nilai jasa pihak ketiga/EO ≤ Rp300.000.000,00 

1,05972 x nilai jasa pihak ketiga/EO  

untuk Rp300.000.000,00 < nilai jasa pihak ketiga/EO ≤ Rp450.000.000,00 

1,04672 x nilai jasa pihak ketig /EO  

untuk Rp450.000.000,00 < nilai jasa pihak ketiga/EO ≤ Rp600.000.000,00 

1,03373 x nilai jasa pihak ketiga/EO  

untuk Rp600.000.000,00 < nilai jasa pihak ketiga/EO ≤ Rp750.000.000,00 

1,02073 x nilai jasa pihak ketiga/EO  

untuk Rp750.000.000,00 < nilai jasa pihak ketiga/EO ≤ Rp900.000.000,00 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Jasa Pihak Ketiga / EO (X) Pagu Belanja (Y) 

1                  0  < X ≤ 100.000.000   Y =  1,09870 X 

2 100.000.000  < X ≤ 200.000.000   Y =  1,08571  X 

3 200.000.000  < X ≤ 300.000.000   Y =  1,07271  X 

4 300.000.000  < X ≤ 450.000.000   Y =  1,05972  X 

5 450.000.000  < X ≤ 600.000.000   Y =  1,04672  X 

6 600.000.000  < X ≤ 750.000.000   Y =  1,03372  X 

7 750.000.000  < X ≤ 900.000.000   Y =  1,02073  X 
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Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai jasa pihak ketiga/EO 

tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja sebagaimana 

diatur dalam Tabel 31. 

 

Tabel 31. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-031 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 54.21% 83.71% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 5.77% 26.37% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 1.67% 10.56% 

4 Belanja Cetak dan Penggandaan 2.93% 24.77% 

5 Belanja Makan dan Minum 3.86% 35.59% 

6 Belanja Pakaian Khusus Hari-Hari Tertentu 0.08% 2.05% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 31.48% 89.50% 

  Jumlah 100.00%   
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32. ASB–032 

PEMBERIAN PENGHARGAAN 

 

Deskripsi:  

Pemberian Penghargaan merupakan kegiatan penyerahan penghargaan yang 

dilakukan oleh perangkat daerah kepada pegawai dan/atau nonpegawai 

(masyarakat) berdasarkan penilaian/pertimbangan yang dilakukan oleh 

perangkat daerah sebagai apresiasi terhadap prestasi/pencapaian dalam 

pelaksanaan tugas maupun dalam usaha peningkatan kemudahan dan/atau 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Penerima Penghargaan 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 2.804.970,00 per Penerima Penghargaan 

 

Rumus Perhitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 2.804.970,00 x Jumlah Penerima Penghargaan) 

 

Tabel 32. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-032 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 10.23% 26.61% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.82% 2.30% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 11.39% 34.96% 

4 Belanja Jasa 24.87% 69.87% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.60% 3.00% 

6 Belanja Sewa Tanah/Jalan/Rumah/ 

Gedung/Gudang/Parkir 

17.36% 26.33% 

7 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 2.87% 6.09% 

8 Belanja Makan dan Minum 10.20% 46.69% 

9 Belanja Perjalanan Dinas 20.67% 72.69% 

  Jumlah 100.00%   
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33. ASB–033 

FASILITASI  UJI  PRODUK 

 

Deskripsi: 

Fasilitasi Uji Produk merupakan kegiatan untuk memfasilitasi pengujian 

produk tertentu yang dihasilkan oleh lembaga/organisasi masyarakat, yang 

diselenggarakan oleh perangkat daerah dalam rangka untuk mendukung 

prioritas perangkat daerah.  

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Produk yang Diuji 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 5.400.470,00 per Produk yang Diuji 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 5.400.470,00 x Jumlah Produk yang Diuji) 

 

Tabel 33. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-033 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 1.08% 39.86% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.09% 0.09% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 0.27% 16.25% 

4 Belanja Jasa 79.91% 86.23% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 0.22% 49.05% 

6 Belanja Makan dan Minum 0.32% 44.59% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 18.11% 75.42% 

  Jumlah 100.00%   
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34. ASB–034 

FASILITASI STANDARISASI 

 

Deskripsi: 

Fasilitasi Standarisasimerupakan kegiatan untuk menstandarkan produk 

tertentu yang dihasilkan oleh lembaga/organisasi masyarakat, yang 

diselenggarakan oleh perangkat daerah dalam rangka untuk  mendukung 

prioritas perangkat daerah.  

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Produk yang Distandarkan 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 5.114.395,00  per Produk yang Distandarkan 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 5.114.395,00  x Jumlah Produk yang Distandarkan) 

 

Tabel 34. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-034 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 0.61% 10.52% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.06% 4.89% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 1.76% 14.97% 

4 Belanja Jasa 77.76% 91.26% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.42% 22.15% 

6 Belanja Perjalanan Dinas 18.40% 80.88% 

  Jumlah 100.00%   
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35. ASB–035 

FASILITASI MAGANG 

 

Deskripsi: 

Fasilitasi Magang merupakan kegiatan untuk memfasilitasi 

pegawai/nonpegawai (masyarakat) dalam rangka meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia dengan membimbing dan pengawasan instruktur dalam 

proses produksi barang dan/atau jasa agar menguasai keterampilan atau 

keahlian tertentu untuk  mendukung prioritas perangkat daerah.  

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Orang yang Magang, Durasi Kegiatan dalam Bulan 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 1.628.145,00  per Orang, per Bulan 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 1.628.145,00  x Jumlah Orang yang Magang x Durasi Kegiatan 

dalam Bulan) 

 

Tabel 35. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-035 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 0.90% 1.25% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.07% 1.02% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 0.29% 1.08% 

4 Belanja Jasa 4.11% 4.14% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 0.31% 1.09% 

6 Belanja Makan dan Minum 9.66% 11.11% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 84.66% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   
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36. ASB–036 

FASILITASI RAPAT TEMATIK 

 

Deskripsi: 

Fasilitasi Rapat Tematik merupakan kegiatan rapat untuk membahas 

permasalahan insidentil untuk mendapatkan solusi bagi lembaga/organisasi 

masyarakat, yang disediakan oleh perangkat daerah dalam rangka untuk  

mendukung prioritas perangkat daerah.  

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Peserta Rapat, Frekuensi Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 612.510,00 per Peserta Rapat, per Frekuensi Kegiatan 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 612.510,00 x JumlahPeserta Rapat x Frekuensi Kegiatan) 

 

Tabel 36. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-036 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 4.21% 9.29% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.23% 2.14% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 5.14% 12.85% 

4 Belanja Jasa 17.03% 31.57% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.42% 10.15% 

6 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 5.49% 6.45% 

7 Belanja Makan dan Minum 17.04% 67.24% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 49.44% 84.95% 

  Jumlah 100.00%   
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37. ASB–037 

PEMBINAAN LEMBAGA MASYARAKAT 

 

Deskripsi:  

Pembinaan Lembaga Masyarakat merupakan kegiatan peningkatan kapasitas 

lembaga masyarakat yang diselenggarakan oleh perangkat daerah melalui 

bimbingan, bantuan pengetahuan, ataupun saran dengan cara berinteraksi 

langsung dengan lembaga masyarakat yang dibina. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Peserta dari Lembaga yang Dibina, Frekuensi Kegiatan Setahun 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 670.390,00 per Peserta Lembaga yang Dibina, per Frekuensi Kegiatan 

Setahun 

 

Rumus Perhitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 670.390,00 x Jumlah Peserta Lembaga yang Dibina x 

Frekuensi Kegiatan Setahun) 

 

Tabel 37. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-037 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 16.38% 35.52% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 1.31% 3.14% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 2.48% 14.12% 

4 Belanja Jasa 16.45% 33.14% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.98% 12.27% 

6 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 1.44% 22.72% 

7 Belanja Makan dan Minum 9.17% 36.80% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 50.80% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   
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38. ASB–038 

PENDAMPINGAN 

 

Deskripsi:  

Pendampingan merupakan kegiatan mendampingi dalam rangka pemberian 

bantuan teknis/nonteknis kepada pegawai/nonpegawai (masyarakat) oleh 

perangkat daerah yang bertujuan untuk menumbuhkan keberdayaan 

pegawai/nonpegawai (masyarakat) agar mampu melaksanakan kegiatan secara 

mandiri.  

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Orang yang Didampingi, Frekuensi Kegiatan Setahun 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 685.510,00 per Jumlah Orang yang Didampingi, per Frekuensi Kegiatan 

Setahun 

 

Rumus Perhitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 685.510,00 x Jumlah Orang yang Didampingi x Frekuensi 

Kegiatan Setahun) 

 

Tabel 38. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-038 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 11.98% 30.18% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 2.27% 5.33% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 5.34% 7.35% 

4 Belanja Jasa 45.39% 86.97% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.29% 6.80% 

6 Belanja Sewa Tanah/Jalan/Rumah/ 
Gedung/Gudang/Parkir 

0.70% 3.37% 

7 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 0.42% 14.77% 

8 Belanja Makan dan Minum 11.91% 28.60% 

9 Belanja Perjalanan Dinas 20.69% 87.12% 

  Jumlah 100.00%   
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39. ASB–039 

PENANGANAN MASYARAKAT BIDANG SOSIAL 

 

Deskripsi: 

Penanganan Masyarakat Bidang Sosial merupakan kegiatan perangkat daerah 

yang bertujuan untuk menangani masalah masyarakat di bidang sosial. 

Aktivitas ini bukanlah bertujuan untuk menangani secara tuntas namun 

hanya bersifat membantu masyarakat sementara dibidang sosial. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Orang yang Ditangani, Durasi Penanganan dalam Bulan 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

= Rp 994.725,00 per Orang yang Ditangani, per Durasi Penanganan dalam 

Bulan  

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 994.725,00 x Jumlah Orang yang Ditangani x Durasi 

Penanganan dalam Bulan) 

 

Tabel 39. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-039 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 6.47% 19.40% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.88% 3.55% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 10.61% 23.94% 

4 Belanja Jasa 4.21% 39.58% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.90% 15.96% 

6 Belanja Makan dan Minum 9.15% 40.15% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 64.39% 87.32% 

8 Belanja Uang/Barang untuk diberikan kepada 
pihak ketiga/masyarakat 

2.38% 38.13% 

  Jumlah 100.00%   

 

 



- 54 - 
 

40. ASB–040 

PENDIDIKAN KEMASYARAKATAN PRODUKTIF 

 

Deskripsi:  

Pendidikan Kemasyarakatan Produktif merupakan kegiatan untuk 

meningkatkan keterampilan, keahlian dan kemampuan tertentu bagi 

masyarakat di berbagai bidang, yang diselenggarakan oleh satuan kerja 

perangkat daerah. 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Jumlah Peserta, Durasi Kegiatan dalam Hari 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

=  Rp 626.565,00 per Peserta, per Durasi Kegiatan dalam Hari 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 +  (Rp 626.565,00 x Jumlah Peserta x Durasi Kegiatan dalam Hari). 

 

Tabel 40. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-040 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 3.33% 11.08% 

2 Belanja Bahan Pakai Habis 5.51% 10.29% 

3 Belanja Jasa 5.84% 11.11% 

4 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.84% 10.89% 

5 Belanja Makan dan Minum 42.44% 69.76% 

6 Belanja Perjalanan Dinas 41.04% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   
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41. ASB–041 

PENILAIAN KELOMPOK MASYARAKAT / PERORANGAN  

 

Deskripsi:  

Penilaian kelompok masyarakat/ perorangan merupakan penilaian kesesuaian 

kelompok masyarakat dengan kriteria (standard) yang diselenggarakan oleh 

perangkat daerah 

 

Satuan Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta yang dinilai, Durasi kegiatan dalam bulan 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

= Rp 709.515,00   Jumlah peserta yang dinilai, Durasi kegiatan dalam bulan 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 709.515,00  x Jumlah peserta yang dinilai, Durasi kegiatan 

dalam bulan) 

 

Tabel 41. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-041 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 3.71% 12.59% 

2 Belanja Jasa 50.24% 59.08% 

3 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.68% 10.56% 

4 Belanja Makan dan Minum 3.09% 14.59% 

5 Belanja Perjalanan Dinas 41.27% 53.17% 

  Jumlah 100.00%   
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42. ASB–042 

ADMINISTRASI PEMELIHARAAN SALURAN INDUK/  PRIMER/ SEKUNDER/  

TERSIER 

 

Deskripsi:  

Administrasi Pemeliharaan Saluran Induk/ Primer/ Sekunder/ Tersier 

merupakan administrasi untuk mendukung kegiatan pemeliharaan saluran air 

yang diselenggarakan oleh perangkat daerah. Pemeliharaan dimaksud adalah 

kegiatan mempertahankan fungsi konstruksi dari kerusakan dan keusangan. 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Nilai pemeliharaan (X) ) 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

1,09307  x nilai pemeliharaan sampai dengan Rp 175.000.000,00 

1,08001  x nilai pemeliharaan  

untuk  Rp 175.000.000,00 < nilai pemeliharaan ≤  Rp 250.000.000,00 

1,06694  x nilai pemeliharaan  

untuk  Rp 250.000.000,00 < nilai pemeliharaan ≤  Rp 500.000.000,00 

1,05387  x nilai pemeliharaan  

untuk  Rp 500.000.000,00 < nilai pemeliharaan ≤  Rp 800.000.000,00 

1,04080  x nilai pemeliharaan  

untuk  Rp 800.000.000,00 < nilai pemeliharaan ≤  Rp 2.000.000.000,00 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Pemeliharaan (X) Pagu Belanja (Y) 

1                  0  < X ≤ 175.000.000  Y =  1,09307  X 

2 175.000.000 < X ≤ 250.000.000  Y =  1,08001  X 

3 250.000.000 < X ≤ 500.000.000  Y =  1,06694  X 

4 500.000.000 < X ≤ 800.000.000  Y =  1,05387  X 

5 800.000.000 < X ≤ 2.000.000.000  Y =  1,04080  X 

 

Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai pemeliharaan 

tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja sebagaimana 

diatur dalam Tabel 42. 
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Tabel 42. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-042 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS  0.97% 8.43% 

2 Belanja Bahan Pakai Habis 2.66% 34.80% 

3 Belanja Jasa 16.17% 78.44% 

4 Belanja Cetak dan Penggandaan 0.65% 5.34% 

5 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 1.12% 14.64% 

6 Belanja Makan dan Minum 1.78% 16.58% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 76.65% 98.77% 

  Jumlah 100.00%   
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43. ASB–043 

BHAKTI SOSIAL OLEH RUMAH SAKIT  

 

Deskripsi:  

Bhakti Sosial oleh Rumah Sakit merupakan kegiatan kepedulian Rumah Sakit 

terhadap kondisi masyarakat sebagai upaya untuk merekatkan rasa 

kekerabatan antara rumah sakit dengan masyarakat 

 

Satuan Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah penerima bantuan, Frekuensi kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

= Rp 544.610,00  per penerima bantuan, per frekuensi kegiatan  

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp0,00 + (Rp 544.610,00  x Jumlah penerima bantuan x  Frekuensi kegiatan) 

 

Tabel 43. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-043 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS  4.64% 14.74% 

2 Belanja Bahan Pakai Habis 1.30% 4.14% 

3 Belanja Bahan Material 22.85% 42.85% 

4 Belanja Jasa 6.74% 21.42% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.89% 3.32% 

6 Belanja Makan dan Minum 28.51% 52.70% 

7 Belanja Pakaian Kerja 4.71% 15.00% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 25.17% 29.46% 

9 Belanja Uang/Barang untuk diberikan kepada 

pihak ketiga/masyarakat 

1.25% 3.98% 

10 Belanja Cenderamata / Souvenir 2.95% 9.37% 

  Jumlah 100.00%   
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44. ASB–044 

KOORDINASI 

 

Deskripsi:  

Koordinasi merupakan kegiatan komunikasi perangkat daerah dengan instansi 

terkait di dalam dan luar daerah, dengan maksud dan tujuan tertentu yang 

diselenggarakan oleh perangkat daerah. Hasil dari kegiatan ini berupa 

kesepahaman tentang masalah yang ingin dipecahkan dan tercapainya tujuan 

yang diharapkan. 

 

Satuan Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta koordinasi, Frekuensi kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

= Rp 1.203.510,00  per peserta, per frekuensi kegiatan  

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 1.203.510,00  x Jumlah peserta  x  Frekuensi kegiatan) 

 

Tabel 44. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-044 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS  4.75% 26.01% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS  0.47% 14.22% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 5.42% 28.07% 

4 Belanja Jasa 36.15% 78.80% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 3.35% 20.63% 

6 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 0.23% 2.55% 

7 Belanja Makan dan Minum 6.07% 37.29% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 43.57% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   
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45. ASB–045 

PERINGATAN HARI INTERNASIONAL/  NASIONAL/  LOKAL 

 

Deskripsi:  

Peringatan Hari Internasional/  Nasional/  Lokal merupakan kegiatan untuk 

memperingati hari-hari besar tertentu dilakukan setiap tahun yang 

diselenggarakan oleh perangkat daerah.  

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 750.100,00 per peserta 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 750.100,00 x Jumlah peserta). 

 

Tabel 45. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-045 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 7.48% 25.18% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 2.11% 7.44% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 21.69% 39.56% 

4 Belanja Jasa 17.41% 54.17% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.29% 4.22% 

6 Belanja Sewa Perlengkapan dan 
Peralatan Kantor 

2.55% 10.99% 

7 Belanja Makan dan Minum 24.46% 32.88% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 23.00% 40.69% 

  Jumlah 100.00%   

 



- 61 - 
 

46. ASB–046 

PENYELENGGARAAN JAMBORE/ KEMAH 

 

Deskripsi:  

Penyelenggaraan Jambore/ Kemah merupakan kegiatan yang diselenggarakan 

oleh perangkat daerah dalam rangka mempertemukan masyarakat yang 

perduli pada bidang tertentu (keagamaan, multikultur, wawasan kebangsaan, 

pariwisata, dan sebagainya) yang diselenggaraan dalam daerah 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta, jumlah hari pelaksanaan 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp594.030,00 per peserta, per hari  

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp0,00 + (Rp594.030,00 x Jumlah peserta x Jumlah hari pelaksanaan). 

 

Tabel 46. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-046 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 2.46% 3.19% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.09% 0.43% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 2.43% 5.76% 

4 Belanja Jasa  42.74% 73.29% 

5 Belanja Cetak & Penggandaan 1.25% 3.03% 

6 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 0.45% 1.88% 

7 Belanja Sewa Alat Berat/ Peralatan 1.64% 5.24% 

8 Belanja Sewa Perlengkapan dan 

Peralatan Kantor 

1.30% 7.28% 

9 Belanja Sewa Peralatan & Mesin 4.02% 18.45% 

10 Belanja Makan & Minum 17.34% 62.88% 

11 Belanja Pakaian Kerja 6.36% 23.88% 

12 Belanja Perjalanan Dinas 19.92% 28.75% 

  Jumlah 100.00%   
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47. ASB–047 

PENYELENGAARAAN UJI KOMPETENSI PEGAWAI 

 

Deskripsi:  

Penyelenggaraan Uji Kompetensi merupakan proses pengujian dan penilaian 

yang dilakukan oleh penguji uji kompetensi untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi hasil kursus atau satuan pendidikan non-formail 

lainnya, yang diselenggarakan oleh perangkat daerah  

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah pegawai yang mengikuti uji kompetensi 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 5.910.400,00 per pegawai  

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp0,00 + (Rp5.910.400,00 x Jumlah pegawai yang mengikuti uji kompetensi) 

 

Tabel 47. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-047 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 5.21% 6.35% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.08% 0.10% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 0.69% 0.81% 

4 Belanja Jasa  23.42% 25.31% 

5 Belanja Cetak & Penggandaan 2.26% 3.31% 

6 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 0.54% 0.65% 

7 Belanja Makan & Minum 15.92% 19.49% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 51.87% 56.28% 

  Jumlah 100.00%   
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48. ASB–048 

PENYELENGAARAAN UJI KOMPETENSI NON PEGAWAI 

 

Deskripsi:  

Penyelenggaraan Uji Kompetensi merupakan proses pengujian dan penilaian 

yang dilakukan oleh penguji uji kompetensi untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi hasil belajara, kursus, dan warga masyarakat yang 

belajar mandiri pada jenis pendidikan tertentu, yang diselenggarakan oleh 

perangkat daerah  

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah orang (warga) yang mengikuti uji kompetensi 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 2.942.935,00 per orang 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 2.942.935,00 x Jumlah warga yang mengikuti uji kompetensi) 

 

Tabel 48. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-048 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS  3.78% 7.39% 

2 Belanja Bahan Pakai Habis 1.11% 1.63% 

3 Belanja Jasa  66.51% 88.07% 

4 Belanja Cetak & Penggandaan 0.42% 0.84% 

5 Belanja Makan & Minum 7.62% 11.95% 

6 Belanja Perjalanan Dinas 20.55% 41.09% 

  Jumlah 100.00%   
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49. ASB–049 

SURVEI SWAKELOLA OLEH PENGGUNA ANGGARAN 

 

Deskripsi:  

Survei Swakelola oleh Pengguna Anggaran merupakan kegiatan pengumpulan 

informasi atau data yang diselenggarakan oleh perangkat daerah, tanpa 

melibatkan pihak konsultan 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah surveyor, durasi kegiatan dalam hari 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 1.835.640,00 per surveyor, per hari 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp0,00 + (Rp 1.835.640,00 x Jumlah surveyor x Durasi kegiatan dalam hari) 

 

Tabel 49. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-049 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 7.63% 20.44% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.10% 0.35% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 2.32% 6.99% 

4 Belanja Jasa  9.75% 36.11% 

5 Belanja Cetak  & Penggandaan 4.07% 11.52% 

6 Belanja Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor 2.10% 7.89% 

7 Belanja Makan & Minum 6.21% 10.44% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 67.82% 75.28% 

  Jumlah 100.00%   
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50. ASB–050 

ADMINISTRASI SURVEI OLEH KONSULTAN 

 

Deskripsi:  

Administrasi Survei oleh Konsultan merupakan administrasi untuk 

mendukung kegiatan pengumpulan informasi atau data yang dilakukan oleh 

jasa konsultan 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Nilai jasa konsultan (X) ) 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

1,07509  x nilai jasa konsultan sampai dengan Rp 50.000.000,00 

1,05093  x nilai jasa konsultan 

untuk  Rp 50.000.000,00 < nilai jasa konsultan ≤ Rp 100.000.000,00 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Jasa Konsultan (X) Pagu Belanja (Y) 

1                   0  < X ≤ 50.000.000   Y =  1,07509 X 

2 50.000.000  < X ≤ 100.000.000   Y =  1,05093 X 

 

Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai jasa konsultan 

tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja sebagaimana 

diatur dalam Tabel 50. 

 

Tabel 50. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-050 

No Keterangan 
Rata-

Rata 

Batas 

Maksimal 

1 Belanja  Honorarium PNS  13.43% 46.19% 

2 Belanja Bahan Pakai Habis 19.99% 68.75% 

3 Belanja Cetak  & Penggandaan 1.70% 5.84% 

4 Belanja Makan & Minum 64.88% 76.38% 

  Jumlah 100.00%   
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51. ASB–051 

PENILAIAN KINERJA PEGAWAI 

 

Deskripsi:  

Penilaian Kinerja Pegawai merupakan kegiatan evaluasi untuk mengetahui 

seorang pegawai telah melaksanakan pekerjaannya sesuai ketentuan meliputi 

aspek kemampuan kerja, prakarsa, kepemimpinan, dan sebagaianya, sesuai 

tupoksi level pekerjaan yang dijabatnya, yang diselenggarakan oleh perangkat 

daerah  

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah pegawai yang dinilai 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 2.085.365,00 per pegawai  

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 2.085.365,00 x Jumlah pegawai yang dinilai). 

 

Tabel 51. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-051 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS  33.41% 42.67% 

2 Belanja Bahan Pakai Habis 19.93% 29.12% 

3 Belanja Jasa 1.72% 10.79% 

4 Belanja Cetak dan Penggandaan 3.27% 12.34% 

5 Belanja Makan dan Minum 5.51% 17.01% 

6 Belanja Perjalanan Dinas 36.16% 48.06% 

  Jumlah 100.00%   
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52. ASB–052 

PENILAIAN JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 

 

Deskripsi:  

Penilaian jabatan fungsional tertentu merupakan kegiatan penilaian prestasi 

dan kinerja yang dilakukan dengan mekanisme pemberian angka kredit sesuai 

tupoksi level pekerjaan yang dijabatnya (selain guru dan tenaga kependidikan), 

yang diselenggarakan oleh perangkat daerah  

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah pegawai yang dinilai 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 1.584.720,00 per pegawai  

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 1.584.720,00 x Jumlah pegawai yang dinilai). 

 

Tabel 52. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-052 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 34.39% 63.67% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.15% 0.47% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 2.96% 6.01% 

4 Belanja Jasa  4.27% 8.15% 

5 Belanja Cetak & Penggandaan 6.07% 10.72% 

6 Belanja Makan & Minum 10.97% 18.02% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 41.19% 78.16% 

  Jumlah 100.00%   
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53. ASB–053 

DONOR DARAH 

 

Deskripsi:  

Donor darah merupakan proses pengambilan darah dari seseorang secara 

sukarela atau pengganti untuk disimpan di bank darah sebagai stok darah 

untuk kemudian digunakan untuk transfuse darah yang diselenggarakan oleh 

perangkat daerah bekerjasama dengan Palang Merah Indonesia 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah pendonor 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 283.905,00 per pendonor 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 283.905,00 x Jumlah pendonor). 

 

Tabel 53. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-053 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 19.70% 33.47% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 6.18% 12.31% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 21.43% 33.47% 

4 Belanja Jasa  2.92% 5.80% 

5 Belanja Makan & Minum 16.41% 18.50% 

6 Belanja Perjalanan Dinas 33.37% 66.72% 

  Jumlah 100.00%   
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54. ASB–054 

TABUR BUNGA & ZIARAH WISATA 

 

Deskripsi:  

Tabur  bunga dan ziarah wisata merupakan kegiatan yang diselenggarakan 

oleh perangkat daerah dilakukan di suatu tempat yang suci dengan tujuan 

untuk mengingat/ meneguhkan keyakinan para peziarah 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peziarah 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 362.635,00 per peziarah 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 362.635,00 x Jumlah peziarah). 

 

Tabel 54. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-054 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 9.04% 13.71% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 4.49% 8.87% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 31.00% 33.63% 

4 Belanja Jasa  4.79% 6.12% 

5 Belanja Sewa 1.53% 1.66% 

6 Belanja Makan & Minum 13.58% 19.83% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 35.56% 48.39% 

  Jumlah 100.00%   
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55. ASB–055 

KERJA BHAKTI  

 

Deskripsi:  

Kerja bhakti merupakan sarana kebersamaan guna membantu tercapainya 

kenyamanan lingkungan dengan melakukan kebersihan secara bersama yang 

diselenggarakan oleh perangkat daerah  

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah orang yang kerja bhakti 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 338.985,00 per orang yang kerja bhakti 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 338.985,00 x Jumlah orang yang kerja bhakti). 

 

Tabel 55. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-055 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS  18.12% 30.10% 

2 Belanja Bahan Pakai Habis 9.93% 20.07% 

3 Belanja Jasa  1.99% 4.01% 

4 Belanja Cetak & Penggandaan 1.03% 2.09% 

5 Belanja Sewa 1.49% 3.01% 

6 Belanja Makan & Minum 25.00% 29.87% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 42.44% 84.87% 

  Jumlah 100.00%   
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56. ASB–056 

PENGUATAN USAHA MELALUI MAGANG  

 

Deskripsi:  

Penguatan usaha melalui magang merupakan kegiatan pemberdayaan KUKM 

dengan magang di tempat produksi/ distribusi/ produk/bahan/barang 

mentah atau jadi guna transfer pengetahuan/ keahlian yang diselenggarakan 

oleh perangkat daerah  

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta magang, Durasi dalam hari 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 832.640,00 per peserta magang, per Durasi dalam hari 

          

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 832.640,00 x Jumlah peserta x Durasi dalam hari) 

 

Tabel 56. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-056 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja  Honorarium PNS 3.35% 12.50% 

2 Belanja  Honorarium Non-PNS 0.50% 9.43% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 0.47% 9.40% 

4 Belanja Bahan Material 9.98% 19.63% 

5 Belanja Jasa  27.85% 38.87% 

6 Belanja Cetak & Penggandaan 0.17% 9.07% 

7 Belanja Makan & Minum 11.28% 22.78% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 46.41% 58.31% 

  Jumlah 100.00%   

 



- 72 - 
 

57. ASB–057 

PENILAIAN ANGKA KREDIT GURU & TENAGA KEPENDIDIKAN  

 

Deskripsi:  

Penilaian angka kredit  guru dan tenaga pendidik merupakan kegiatan untuk 

meneliti dan memberi nilai terhadap kredit point setiap guru yang 

diselenggarakan oleh perangkat daerah  

  

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah guru yang dinilai 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 1.015.675,00 per guru yang dinilai 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 1.015.675,00 x Jumlah guru yang dinilai) 

 

Tabel 57. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-057 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 2.82% 12.09% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.91% 10.13% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 6.28% 15.64% 

4 Belanja Jasa  25.44% 35.30% 

5 Belanja Cetak & Penggandaan 0.21% 9.40% 

6 Belanja Sewa 18.51% 28.19% 

7 Belanja Makan & Minum 34.30% 45.80% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 11.53% 23.43% 

  Jumlah 100.00%   
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58. ASB–058 

VERIFIKASI IZIN OPERASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

 

Deskripsi:  

Verifikasi izin operasi lembaga pendidikan merupakan kegiatan verifikasi 

perangkat daerah ke lembaga pendidikan untuk menilai kelayakan 

penyelenggaraan belajar mengajar yang berupa rekomendasi dan/atau 

keputusan perpanjangan atau penghapusan izin 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah lembaga 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 6.632.570,00 per lembaga  

       

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 6.632.570,00 x Jumlah lembaga) 

 

Tabel 58. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-058 

No Keterangan 
Rata-
Rata 

Batas 
Maksimal 

1 Belanja Cetak & Penggandaan 17.89% 25.99% 

2 Belanja Perjalanan Dinas 82.11% 94.01% 

  Jumlah 100.00%   
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59. ASB–059 

SOSIALISASI KE GURU PNS/NON-PNS DENGAN UANG SAKU & TRANSPORT  

 

Deskripsi:  

Sosialisasi ke guru PNS/  NonPNS dengan uang saku dan transport 

merupakan kegiatan sosialisasi/ penyuluhan/ diseminasi untuk 

memperkenalkan program/produk/peraturan dan lainnya kepada pegawai 

dan/atau nonpegawai (masyarakat) melalui kegiatan tatap muka secara 

langsung, yang diselenggarakan oleh perangkat daerah. 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta, Jumlah hari, Frekuensi kegiatan setahun 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 969.000,00 per peserta, per hari, per frekuensi 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 969.000,00 x Jumlah peserta x Jumlah hari x Frekuensi 

kegiatan setahun) 

 

Tabel 59. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-059 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 4.03% 11.75% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.51% 1.04% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 7.83% 11.49% 

4 Belanja Jasa 54.09% 60.10% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 0.81% 1.92% 

6 Belanja Makan dan Minum 0.08% 0.56% 

7 Belanja Perjalanan Dinas 32.65% 61.89% 

  Jumlah 100.00%   
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60. ASB–060 

PEMULASARAAN JENAZAH  

 

Deskripsi:  

Pemulasaraan jenazah merupakan kegiatan rumah sakit yang bertujuan untuk 

memberikan pelayanan kepada keluarga pasien yang meninggal dunia di 

rumah sakit dengan memandikan jenazah hingga diserahkannya kepada pihak 

keluarga  

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah jenazah 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 667.000,00 per jenazah  

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 667.000,00 x Jumlah jenazah) 

 

Tabel 60. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-060 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Pegawai BLUD 19.49% 29.49% 

2 Belanja Barang dan Jasa BLUD 80.51% 90.51% 

  Jumlah 100.00%   
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61. ASB–061 

PERSIAPAN AKREDITASI RUMAH SAKIT DANA FUNGSIONAL  

 

Deskripsi:  

Persiapan akreditasi rumah sakit dana fungsional merupakan kegiatan 

persiapan dengan sumberdana dana fungsional mulai persiapan proses dan 

kunjungan tim visitasi akreditasi rumah sakit  

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah personil, durasi kegiatan dalam hari 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 464.000,00 per personil, per durasi kegiatan dalam hari  

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 464.000,00 x Jumlah personil x Durasi kegiatan dalam hari) 

 

Tabel 61. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-061 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Pegawai BLUD 6.66% 13.32% 

2 Belanja Barang dan Jasa BLUD 93.34% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   
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62. ASB–062 

RAPAT DI HOTEL FULLBOARD 

 

Deskripsi:  

Rapat di hotel fullboard merupakan kegiatan pertemuan yang diselenggarakan 

oleh perangkat daerah di hotel sehari penuh, dengan fasilitas penginapan/ 

akomodasi, sesuai ketentuan tentang penyelenggaraan rapat di luar kantor 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta rapat, Durasi dalam hari, Frekuensi kegiatan setahun 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

= Rp 1.281.960,00 per peserta rapat, per Durasi dalam hari, per Frekuensi 

kegiatan setahun 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 1.281.960,00 x Jumlah peserta rapat x Durasi dalam hari x 

Frekuensi setahun) 

 

Tabel 62. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-062 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 5.28% 8.52% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.10% 0.63% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 5.20% 10.50% 

4 Belanja Jasa 44.48% 62.56% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 2.19% 16.50% 

6 Belanja Perjalanan Dinas 42.76% 52.13% 

  Jumlah 100.00%   
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63. ASB–063 

RAPAT DI HOTEL HALFBOARD 

 

Deskripsi:  

Rapat di hotel halfboard merupakan kegiatan pertemuan yang diselenggarakan 

oleh perangkat daerah di hotel sehari penuh tanpa penginapan, sesuai 

ketentuan tentang penyelenggaraan rapat di luar kantor 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta rapat, Durasi dalam hari, Frekuensi kegiatan setahun 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

= Rp 989.710,00 per peserta rapat, per Durasi dalam hari, per Frekuensi 

kegiatan setahun 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp0,00 + (Rp989.710,00 x Jumlah peserta rapat x Durasi dalam hari x 

Frekuensi setahun) 

 

Tabel 63. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-063 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 3.93% 13.48% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.58% 10.11% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 5.97% 15.54% 

4 Belanja Jasa 62.15% 72.08% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.21% 10.74% 

6 Belanja Perjalanan Dinas 26.16% 38.06% 

  Jumlah 100.00%   
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64. ASB–064 

RAPAT DI HOTEL FULLDAY  

 

Deskripsi:  

Rapat di hotel fullday merupakan kegiatan pertemuan yang diselenggarakan 

oleh perangkat daerah di hotel minimal 8 jam, dengan ketentuan penyediaan 

konsumsi 1 kali makan dan 2 kali snack, sesuai ketentuan tentang 

penyelenggaraan rapat di luar kantor 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta rapat, Durasi dalam hari, Frekuensi kegiatan setahun 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

= Rp 876.945,00 per peserta rapat, per Durasi dalam hari, per Frekuensi 

kegiatan setahun 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp0,00 + (Rp876.945,00 x Jumlah peserta rapat x Durasi dalam hari x 

Frekuensi setahun) 

 

Tabel 64. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-064 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 6.48% 7.19% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.11% 0.21% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 24.71% 36.54% 

4 Belanja Jasa 46.95% 49.25% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.90% 12.46% 

6 Belanja Perjalanan Dinas 19.84% 39.66% 

  Jumlah 100.00%   
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65. ASB–065 

RAPAT DI HOTEL HALFDAY  

 

Deskripsi:  

Rapat di hotel halfday merupakan kegiatan pertemuan yang diselenggarakan 

oleh perangkat daerah di hotel minimal 5 jam, dengan ketentuan penyediaan 

konsumsi 1 kali makan dan 1 kali snack, sesuai ketentuan tentang 

penyelenggaraan rapat di luar kantor 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta rapat, Durasi dalam hari, Frekuensi kegiatan setahun 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

= Rp 831.440,00 per peserta rapat, per Durasi dalam hari, per Frekuensi 

kegiatan setahun 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 831.440,00 x Jumlah peserta rapat x Durasi dalam hari x 

Frekuensi setahun) 

 

Tabel 65. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-065 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS  3.96% 13.62% 

2 Belanja Bahan Pakai Habis 43.69% 44.17% 

3 Belanja Jasa 10.03% 48.57% 

4 Belanja Cetak dan Penggandaan 12.47% 22.22% 

5 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 5.20% 14.87% 

6 Belanja Perjalanan Dinas 24.64% 36.56% 

  Jumlah 100.00%   
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66. ASB–066 

PERSIAPAN DAN PROSES AKREDITASI RUMAH SAKIT DANA APBD 

 

Deskripsi:  

Persiapan akreditasi rumah sakit dana APBD merupakan kegiatan persiapan 

hingga kunjungan tim visitasi akreditasi rumah sakit dengan dana APBD. 

Kegiatan ini belum termasuk biaya akreditasi rumah sakit tersebut.  

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah personil tim akreditasi, Frekuensi kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp617.720,00 per personil tim akreditasi, Frekuensi kegiatan  

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp0,00 + (Rp617.720,00 x Jumlah personil tim akreditasi x Frekuensi 

kegiatan) 

 

Tabel 66. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-066 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Bahan Pakai Habis 11.96% 28.86% 

2 Belanja Cetak dan Penggandaan 10.42% 21.99% 

3 Belanja Makan dan Minum 42.48% 43.85% 

4 Belanja Perjalanan Dinas 35.14% 41.14% 

  Jumlah 100.00%   
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67. ASB–067 

PEMBINAAN KELUARGA PASIEN 

 

Deskripsi:  

Pembinaan Keluarga Pasien merupakan kegiatan rumah sakit yang bertujuan 

untuk mengumpulkan/ mempertemukan keluarga pasien baik ayah, ibu, 

anak, cucu, kakek, nenek untuk berpartisipasi dalam kegiatan tertentu yang 

bertujuan agar saling kenal antar satu dengan lainnya  

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta, Frekuensi kegiatan setahun 

 

Satuan pengendali belanjatetap (fixedcost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 197.020,00 per peserta, per Frekuensi kegiatan setahun 

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 197.020,00 x Jumlah peserta x Frekuensi kegiatan setahun) 

 

Tabel 67. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-067 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Jasa 24.02% 27.00% 

2 Belanja Makan dan Minum 35.34% 37.29% 

3 Belanja Perjalanan Dinas 40.64% 42.89% 

  Jumlah 100.00%   
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68. ASB–068  

ADMINISTRASI  TALKSHOW DI RADIO 

 

Deskripsi:  

Administrasi talkshow di radio merupakan belanja-belanja pendukung untuk 

kegiatan talkshow di radio yang diselenggarakan oleh perangkat daerah. 

Belanja-belanja tersebut tidak termasuk belanja jasa 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Nilai Advetorial (X) 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp 0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,19069  x nilai advetorial sampai dengan Rp25.000.000,00 

1,17653  x nilai advertorial 

untuk  Rp25.000.000,00 < nilai advetorial ≤ Rp50.000.000,00 

1,16237  x nilai advertorial 

untuk  Rp50.000.000,00 < nilai advetorial ≤ Rp75.000.000,00 

1,14821  x nilai advertorial 

untuk  Rp75.000.000,00 < nilai advetorial ≤ Rp100.000.000,00 

1,13405 x nilai advertorial 

untuk  Rp100.000.000,00 < nilai advetorial ≤ Rp125.000.000,00 

1,11989  x nilai advertorial 

untuk  Rp125.000.000,00 < nilai advetorial ≤ Rp150.000.000,00 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Advetorial (X) Pagu Belanja (Y) 

1                   0  < X ≤ 25.000.000   Y =  1,19069 X 

2 25.000.000  < X ≤ 50.000.000   Y =  1,17653 X 

3 50.000.000  < X ≤ 75.000.000   Y =  1,16237 X 

4 75.000.000  < X ≤ 100.000.000   Y =  1,14821 X 

5 100.000.000  < X ≤ 125.000.000   Y =  1,13405X 

6 125.000.000  < X ≤ 150.000.000   Y =  1,11989 X 

 

Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai perencanaan 

tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja sebagaimana 

diatur dalam Tabel 68 berikut ini. 
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Tabel 68. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-068 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Cetak dan Penggandaan 8.67% 9.05% 

2 Belanja Makan dan Minum 9.26% 21.68% 

3 Belanja Perjalanan Dinas 82.07% 90.27% 

  Jumlah 100.00%   
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69. ASB–069  

ADMINISTRASI TALKSHOW DI TELEVISI 

 

Deskripsi:  

Administrasi talkshow di televise merupakan belanja-belanja pendukung untuk 

kegiatan talkshow di televisi yang diselenggarakan oleh perangkat daerah. 

Belanja-belanja tersebut tidak termasuk belanja jasa 

 

Pengendali Belanja (Cost Driver):  

Nilai Advetorial (X) 

 

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost):  

= Rp0,00 per Kegiatan 

 

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost):  

1,1633  x nilai advetorial sampai dengan Rp250.000.000,00 

1,1308  x nilai advertorial 

untuk  Rp250.000.000,00 < nilai advetorial ≤ Rp500.000.000,00 

1,0983  x nilai advertorial 

untuk  Rp500.000.000,00 < nilai advetorial ≤ Rp750.000.000,00 

1,0658  x nilai advertorial 

untuk  Rp750.000.000,00 < nilai advetorial ≤ Rp1.250.000.000,00 

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

No. Nilai Advetorial (X) Pagu Belanja (Y) 

1                   0  < X ≤ 250.000.000   Y =  1,1633 X 

2 250.000.000  < X ≤ 500.000.000   Y =  1,1308 X 

3 500.000.000  < X ≤ 750.000.000   Y =  1,0983 X 

4 750.000.000  < X ≤ 1.250.000.000   Y =  1,0658 X 

 

Nilai keseluruhan Pagu Belanja (Y) setelah dikurangi nilai perencanaan 

tersebut harus didistribusikan ke dalam alokasi obyek belanja sebagaimana 

diatur dalam Tabel 69 berikut ini. 

 

Tabel 69. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-069 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Bahan Pakai Habis 0.36% 3.41% 

2 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.49% 16.56% 

3 Belanja Makan dan Minum 35.67% 68.71% 

4 Belanja Perjalanan Dinas 62.48% 80.54% 

  Jumlah 100.00%   
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70. ASB–070  

PENYUSUNAN PRODUK HUKUM DAERAH 

 

Deskripsi:  

Penyusunan produk hukum  daerah merupakan kegiatan untuk menyusun 

naskah akademis sampai dengan rancangan peraturan/ regulasi yang akan 

diterapkan di pemerintah daerah yang disusun oleh tim perangkat daerah 

dengan atau tanpa melibatkan pihak ketiga. Kegiatan ini tidak termasuk 

belanja cetak buku peraturan/regulasi tersebut 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah penyusun, Frekuensi pembahasan 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 1.460.975,00 per penyusun, per frekuensi pembahasan  

 

Rumus  Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 1.460.975,00 x Jumlah penyusun x Frekuensi pembahasan) 

 

Tabel 70. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-070 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Honorarium PNS 18.80% 21.61% 

2 Belanja Honorarium Non-PNS 0.80% 1.62% 

3 Belanja Bahan Pakai Habis 3.04% 6.14% 

4 Belanja Jasa 19.34% 30.73% 

5 Belanja Cetak dan Penggandaan 0.71% 0.95% 

6 Belanja Sewa 0.39% 0.79% 

7 Belanja Makan dan Minum 11.16% 11.68% 

8 Belanja Perjalanan Dinas 45.77% 64.19% 

  Jumlah 100.00%   
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71. ASB–071  

PENYUSUNAN DAN PEMBAHASAN SILABI DIKLAT 

 

Deskripsi:  

Penyusunan dan Pembahasan Silabi Diklat merupakan kegiatan penyusunan 

dan pembahasan silabi diklat yang diselenggarakan oleh perangkat daerah 

yang akan diterapkan di pemerintah daerah, dimulai persiapan hingga 

diserahkannya naskah silabi diklat  

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah penyusun, Durasi kegiatan dalam hari 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

= Rp 1.087.235,00 per penyusun, per durasi kegiatan dalam hari 

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 1.087.235,00 x Jumlah penyusun x Durasi kegiatan dalam 

hari) 

 

Tabel 71. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-071 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimum 

1 Belanja Bahan Pakai Habis 5.44% 14.35% 

2 Belanja Jasa 13.65% 23.00% 

3 Belanja Cetak dan Penggandaan 6.83% 15.82% 

4 Belanja Sewa 13.65% 23.00% 

5 Belanja Makan dan Minum 30.67% 42.17% 

6 Belanja Perjalanan Dinas 29.76% 41.66% 

  Jumlah 100.00%   
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72. ASB–072  

RAPAT KERJA OPD DENGAN DPRD JAWA TIMUR 

 

Deskripsi:  

Rapat kerja perangkat daerah (OPD) dengan DPRD Jawa Timur merupakan 

kegiatan perangkat daerah guna penyelenggaraan rapat/ sidang yang 

membahas masalah yang berkenaan dengan bidang pekerjaan yang dihadapi 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta rapat, Frekuensi pembahasan 

 

Satuan pengendali belanjatetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 977.725,00 per peserta rapat, per Frekuensi pembahasan 

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 977.725,00 x Jumlah peserta rapat x Frekuensi pembahasan) 

 

Tabel 72. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-072 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Bahan Pakai Habis 1.38% 1.50% 

2 Belanja Jasa 3.04% 3.72% 

3 Belanja Makan dan Minum 9.11% 21.98% 

4 Belanja Perjalanan Dinas 86.47% 100.00% 

  Jumlah 100.00%   
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73. ASB–073 

PENDATAAN OBJEK PAJAK DAERAH (UPT PPD) 

 

Deskripsi:  

Pendataan objek pajak daerah merupakan kegiatan pendataan di lapangan 

yang dimulai persiapan, pekerjaan lapangan, tabulasi data, hingga 

diserahkannya laporan 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah personil pendata, jumlah hari 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 727.530,00 per Jumlah personil pendata, per jumlah hari 

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 727.530,00 x Jumlah personil pendata x jumlah hari) 

 

Tabel 73. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-073 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Makan dan Minum 35.62% 47.12% 

2 Belanja Perjalanan Dinas 17.73% 29.63% 

3 Belanja Jasa Konsultansi 46.65% 53.25% 

  Jumlah 100.00%   

 



- 90 - 
 

74. ASB–074 

PENYELENGGARAAN KESENIAN DAERAH (KESDA) BERSKALA NASIONAL 

 

Deskripsi:  

Penyelenggaraan keseneian daerah (Kesda) berskala nasional merupakan 

kegiatan untuk memfasilitasi daerah-daerah di Jawa Timur untuk 

mengekspresikan nilai-nilai budaya lokal dalam bentuk pertunjukan 

seni/tradisi lokal dari kabupaten/kota dan/atau pihak lain yang 

diselenggarakan oleh perangkat daerah di Taman Mini Indonesia Indah 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta dari kelompok pagelaran, Frekuensi kegiatan setahun 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixedcost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

= Rp 1.778.625,00 per peserta dari kelompok pagelaran, per frekuensi kegiatan 

setahun 

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 1.778.625,00 x Jumlah peserta dari kelompok pagelaran x 

Frekuensi kegiatan setahun) 

 

Tabel 74. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-074 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Bahan Pakai Habis 0.64% 10.02% 

2 Belanja Jasa 53.13% 63.40% 

3 Belanja Cetak dan Penggandaan 2.31% 11.73% 

4 Belanja Sewa 4.54% 13.99% 

5 Belanja Makan dan Minum 39.38% 50.88% 

  Jumlah 100.00%   
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75. ASB–075 

PAGELARAN KESENIAN PAKET ACARA KHUSUS 

 

Deskripsi:  

Penyelenggaraan Kesenian Paket Acara Khusus merupakan merupakan 

kegiatan untuk memfasilitasi daerah-daerah di Jawa Timur untuk 

mengekspresikan nilai-nilai budaya lokal dalam bentuk pertunjukan 

seni/tradisi lokal dari kabupaten/kota dan/atau pihak lain yang 

diselenggarakan secara khusus oleh perangkat daerah di Taman Mini 

Indonesia Indah 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta undangan, Frekuensi kegiatan setahun 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixedcost):  

= Rp0,00 per kegiatan 

 

A. UNDANGAN UMUM  

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 570.615,00 per peserta undangan, per frekuensi kegiatan setahun 

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 570.615,00 x Jumlah peserta undangan x Frekuensi 

kegiatan setahun) 

 

B. UNDANGAN VIP  

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 2.282.450,00 per peserta undangan, per frekuensi kegiatan setahun 

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

= Rp 0,00 + (Rp 2.282.450,00 x Jumlah peserta undangan x Frekuensi 

kegiatan setahun) 
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Tabel 75. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-075 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Bahan Pakai Habis 8.59% 18.23% 

2 Belanja Jasa 30.05% 39.96% 

3 Belanja Cetak dan Penggandaan 2.15% 11.70% 

4 Belanja Sewa 14.26% 23.97% 

5 Belanja Makan dan Minum 32.58% 44.08% 

6 Belanja Pakaian Khusus dan Hari-Hari Tertentu 12.37% 22.06% 

  Jumlah 100.00%   
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76. ASB–076 

PELAKSANAAN UJIAN DINAS 

 

Deskripsi:  

Pelaksanaan ujian dinas merupakan rangkaian kegiatan untuk menguji 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang akan dinaikkan pangkat/golongannya 

setingkat lebih tinggi, serta memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixedcost):  

= Rp0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp723.170,00 per jumlah peserta 

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp0,00 + (Rp723.170,00 x Jumlah peserta) 

 

Tabel 76. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-076 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Bahan Pakai Habis 17.24% 26.76% 

2 Belanja Jasa 11.70% 21.23% 

3 Belanja Cetak dan Penggandaan 45.65% 55.11% 

4 Belanja Makan dan Minum 25.40% 36.90% 

  Jumlah 100.00%   
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77. ASB–077 

UJIAN KENAIKAN PANGKAT PENYESUAIAN IJASAH (CAT) 

 

Deskripsi:  

Ujian Kenaikan Pangkat  Penyesuaian Ijasah (CAT) merupakan rangkaian 

kegiatan yang diperuntukkan ASN untuk dapat dinaikkan pangkatnya sesuai 

dengan jenjang pendidikan ijasah yang telah diraihnya, di samping harus 

mengikuti dan lulus ujian kenaikan pangkat penyesuaian ijasah 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixedcost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 408.610,00 per jumlah peserta 

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 408.610,00 x Jumlah peserta) 

 

Tabel 77. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-077 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Bahan Pakai Habis 15.89% 25.17% 

2 Belanja Jasa 15.09% 24.31% 

3 Belanja Makan dan Minum 69.02% 80.52% 

  Jumlah 100.00%   
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78. ASB–078 

UJI KOMPETENSI PINDAH JABATAN 

 

Deskripsi:  

Uji kompetensi pindah jabatan merupakan rangkaian kegiatan untuk menguji 

kompetensi PNS dalam memenuhi persyaratan pindah kelas jabatan tertentu 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta 

  

Satuan pengendali belanja tetap (fixedcost):  

= Rp 0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp 523.725,00 per jumlah peserta 

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp 0,00 + (Rp 523.725,00 x Jumlah peserta) 

 

Tabel 78. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-078 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 BelanjaJasa 42.78% 52.01% 

2 Belanja Cetak dan Penggandaan 40.40% 49.66% 

3 Belanja Makan dan Minum 16.82% 28.32% 

  Jumlah 100.00%   
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79. ASB–079 

FEEDBACK ASSESMENT 

 

Deskripsi:  

Feedback Assesment  merupakan kegiatan menyampaikan laporan penilaian 

kompetensi dari assessor kepada peserta (assessi) sehingga peserta (assessi) 

mengetahui pengembangan kompetensi yang diperlukan untuk pengembangan 

karir. 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixedcost):  

= Rp0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp508.510,00 per jumlah peserta 

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp0,00 + (Rp508.510,00 x Jumlah peserta) 

 

Tabel 79. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-079 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 BelanjaJasa 32.64% 44.98% 

2 Belanja Cetak dan Penggandaan 31.87% 41.89% 

3 Belanja Makan dan Minum 35.49% 46.99% 

  Jumlah 100.00%   
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80. ASB–080 

ASSESMENT PENGAWAS 

 

Deskripsi:  

Assesment pengawas meruapakan kegiatan penilaian kompetensi dengan 

metoda sederhana bagi pengawas di lingkungan pemerintah provinsi Jawa 

Timur sesuai dengan standar kompetensi jabatan manajerial yang telah 

ditetapkan 

 

Pengendali belanja (cost driver):  

Jumlah peserta 

 

Satuan pengendali belanja tetap (fixed cost):  

= Rp0,00 per kegiatan 

 

Satuan pengendali belanja variabel (variable cost):  

=  Rp1.444.650,00 per jumlah peserta 

 

Rumus Penghitungan Belanja Total: 

Belanja Tetap + Belanja Variabel 

 = Rp0,00 + (Rp1.444.650,00 x Jumlah peserta) 

 

Tabel 80. Batasan Alokasi Obyek Belanja ASB-080 

No Keterangan Rata-Rata 
Batas 

Maksimal 

1 Belanja Bahan Pakai Habis 5.79% 9.89% 

2 Belanja Jasa 77.55% 80.34% 

3 Belanja Cetak dan Penggandaan 5.86% 8.53% 

4 Belanja Makan dan Minum 7.49% 10.52% 

5 Belanja Perjalanan Dinas 3.31% 4.25% 

  Jumlah 100,00%   
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